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ABSTRAK 

AMALIA NURLITASARI. Efektivitas Implementasi Model Pembelajaran 

PBL dan CTL Pada Profil Pelajar Pancasila Mata Pelajaran PAI Di SMA N 10 

Yogyakarta. Tesis. Program studi Pendidikan Agama Islam Program Magister (S2) 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2024. 

Latar belakang penelitian ini, adanya Profil Pelajar Pancasila sebagai sarana 

membenahi kualitas karakter peserta didik. Mata pelajaran yang erat dengan 

kualitas karakter ialah PAI. Keberhasilan membentuk profil insan kamil dalam 

proses pembelajaran PAI ditentukan oleh model pembelajaran. Model pembelajaran 

sangat berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran. Model pembelajaran yang 

sesuai ialah model pembelajaran PBL. Namun, SMAN 10 Yogyakarta masih 

menggunakan CTL sehingga peserta didik kurang dalam aspek profil pelajar 

pancasila. Oleh sebab itu peneliti ingin mengetahui Efektivitas Implementasi Model 

Pembelajaran PBL dan CTL Pada Profil Pelajar Pancasila Mata Pelajaran PAI di 

SMA N 10 Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi, 

tingkat, dan efektivitas Model Pembelajaran PBL dan CTL Pada Profil Pelajar 

Pancasila Mata Pelajaran PAI. 

Jenis penelitian yang digunakan ialah Mixed Methods Research (MMR). 

Subjek penelitian ini kelas X 3 sebagai kelompok kontrol dan X 5 sebagai kelompok 

eksperimen. Pendekatan yang digunakan Embedded Strategy. Teknik analisis data 

berupa Triangulasi sumber data, uji instrumen soal, uji asumsi klasik yang 

mencakup uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, dan uji N-Gain. 

Hasil penelitian menunjukan implentasi Profil Pelajar Pancasila pada Mata 

Pelajaran PAI dengan model PBL, bahwa ketiga aspek Profil Pelajar Pancasila yaitu 

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia, 

Berkebinekaan global, dan Bernalar kritis, terlihat sangat baik dan dapat menutup 

kelemahan yang dimiliki oleh model CTL. Implementasi Profil Pelajar Pancasila 

pada Mata Pelajaran PAI dengan model CTL, tampak kurang baik. Penggunaan 

model CTL belum mampu mendukung tercapainya Profil Pelajar Pancasila. Tingkat 

Profil Pelajar Pancasila pada Mata Pelajaran PAI dengan model PBL dengan 

kategori paling banyak pada kategori “TINGGI”. Tingkat profil pelajar Pancasila 

pada Mata Pelajaran PAI dengan model CTL dengan kategori paling banyak pada 

kategori “SEDANG”. Efektifitas model pembelajaran PBL dan CTL terhadap 

profil pelajar Pancasila dilihat dari hasil uji Independent Sample T-Test. Dari uji 

tersebut dikatakan terdapat perbedaan yang signifikan antara model pembelajaran 

PBL dan CTL. Melalui Uji N-Gain, rata-rata Gain kelas Kontrol sebesar 40,7% 

yang berada pada kategori “Kurang Efektif”. Untuk kelas Eksperimen dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata Gain sebesar 78,3% yang berada pada kategori 

“Efektif”.  

Kata Kunci: Efektivitas, Profil Pelajar Pancasila, Model PBL dan CTL, Mata 

Pelajaran PAI 
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ABSTRACT 

AMALIA NURLITASARI. The Effectiveness of the Implementation of PBL 

and CTL Learning Models on the Pancasila Student Profile of PAI Subjects at SMA 

N 10 Yogyakarta. Thesis. Islamic Education Study Program, Master Program (S2) 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2024. 

The background of this research is the existence of the Pancasila Student 

Profile as a means of improving the quality of student character. A subject that is 

closely related to character quality is PAI. The success of forming a human profile 

in the PAI learning process is determined by the learning model. The learning model 

is very influential on the effectiveness of learning. A suitable learning model is the 

PBL learning model. However, SMAN 10 Yogyakarta still uses CTL so that 

students are lacking in aspects of the Pancasila student profile. Therefore, 

researchers want to know the Effectiveness of the Implementation of PBL and CTL 

Learning Models on the Pancasila Student Profile of PAI Subjects at SMA N 10 

Yogyakarta. This study aims to determine the implementation, level, and 

effectiveness of PBL and CTL Learning Models in the Pancasila Student Profile of 

PAI Subjects. 

The type of research used is Mixed Methods Research (MMR). The subjects 

of this study were class X 3 as the control group and X 5 as the experimental group. 

The approach used is Embedded Strategy. Data analysis techniques in the form of 

triangulation of data sources, problem instrument tests, classical assumption tests 

which include normality tests, homogeneity tests, hypothesis tests, and N-Gain 

tests. 

The results showed that the implementation of the Pancasila Student Profile 

in PAI Subjects with the PBL model, that the three aspects of the Pancasila Student 

Profile, namely Faith, fear of God Almighty and Noble Morals, Global diversity, 

and critical reasoning, look very good and can close the weaknesses of the CTL 

model. The implementation of the Pancasila Student Profile in PAI Subjects with 

the CTL model does not seem good. The use of the CTL model has not been able 

to support the achievement of the Pancasila Student Profile. Pancasila Student 

Profile Level in PAI Subjects with PBL model with the most categories in the 

"HIGH" category. The level of Pancasila student profile in PAI Subjects with the 

CTL model with the most categories in the "MEDIUM" category. The effectiveness 

of the PBL and CTL learning models on the profile of Pancasila students can be 

seen from the results of the Independent Sample T-Test. From the test, it is said that 

there is a significant difference between the PBL and CTL learning models. 

Through the N-Gain Test, the average Gain of the Control class is 40.7% which is 

in the "Less Effective" category. For the Experimental class, it can be concluded 

that the average Gain of 78.3% is in the "Effective" category. 

Keywords: Effectiveness, Pancasila Student Profile, PBL and CTL Models, PAI 

Subjects 
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MOTTO 

 

 خَيْرُكُمْ مَنْ تعََلَّمَ الْقرُْآنَ وَعَلَّمَه 

Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an dan 

mengajarkannya”. (HR. Bukhori) 

 

Wilingness to learn about Qur’an is a must! 

Kemauan untuk terus mempelajari Al-Qur’an ialah suatu keharusan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat meemandang bahwa peendidikan meerupakan subje ek 

peerubahan teerkait adanya peengeembangan. Peendidikan meengalami 

peengeembangan di Abad 21 yang meeneekankan pada peembeelajaran karakteer1.  

Beerbagai prosees peendidikan meengeenai peenguatan karakteer peeseerta didik 

salah satunya dapat dilakukan meelalui peengeembangan kurikulum2. 

Kurikulum meerupakan nyawa dari jalannya Peendidikan3. Usaha 

peenyeempurnaan kurikulum peendidikan yang dilakukan oleeh Meenteeri 

Peendidikan dan Keebudayaan, Nadieem Anwar Makarim yaitu Kurikulum 

Meerdeeka. Kurikulum ini meenjadikan Profil Peelajar Pancasila seebagai salah 

satu sarana meembeenahi kualitas karakteer peeseerta didik4. Preesideen RI Joko 

Widodo dalam arahannya meenyeebutkan bahwa untuk meenciptakan Sumbeer 

Daya Manusia (SDM) yang unggul (2019-2024) dipeerlukan 5 tindakan 

strateegis yang harus dilakukan, dimana salah satunya adalah peeningkatan 

peendidikan karakteer dan peengamalan Pancasila seecara teerus meeneerus5.  

                                                
 1 Agung Prihatmojo E et Al., “Impleemeentasi Peendidikan Karakteer Di Abad 21,” In Prosiding 

Seemnasfip, Vol. Eedisi Oktobeer (Tangeerang: Reedaksi Prosiding Seemnasfip, 2019), 

Https://Jurnal.Umj.Ac.Id/Indeex.Php/Seemnasfip/Indeex. 
 2 Muhammad Arif Syaifuddin And Eeni Fariyatul Fahyuni, “Peenguatan Peendidikan Karakteer 

Meelalui Kurikulum Muatan Lokal Di Smp Muhammadiyah 2 Taman,” Palapa 7, No. 2 (Noveembeer 

6, 2019): 267–85, Https://Doi.Org/10.36088/Palapa.V7i2.358. 

 3 Meeilin Nuril Lubaba And Iqnatia Alfiansyah, “Analisis Peeneerapan Profil Peelajar Pancasila 

Dalam Peembeentukan Karakteer Peeseerta Didik Di Seekolah Dasar,” Eedusainteek: Jurnal Peendidikan, 

Sains Dan Teeknologi Vol. 9, No. 3 (2022), Https://Doi.Org/10.47668/Eedusainteek.V9i3.576. 

 4 Dini Irawati Eet Al., “Profil Peelajar Pancasila Seebagai Upaya Meewujudkan Karakteer 

Bangsa,” Eedumaspul: Jurnal Peendidikan 6, No. 1 (March 1, 2022): 1224–38, 

Https://Doi.Org/10.33487/Eedumaspul.V6i1.3622. 

 5 Yandri A, “Peendidikan Karakteer : Peeranan Dalam Meenciptakan Peeseerta Didik Yang 

Beerkualitas,” Direektorat Guru Peendidikan Dasar, N.D., 
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Profil Peelajar Pancasila meerupakan meerupakan peemikiran teentang 

peelajar yang meengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam keehidupan seetiap 

harinya6. Tujuan Profil Peelajar Pancasila teertuang dalam PeerMeendikbud 

Nomor 22 Tahun 2020 teentang Reencana Strateegis Keemeenteerian Peendidikan 

dan Keebudayaan Tahun 2020-2024. Reencana teerseebut beerisi eenam aspe ek 

karakteer pada Profil Peelajar Pancasila yaitu: 1) Beeriman, beertaqwa keepada 

Tuhan Yang Maha E esa dan beerakhlak mulia, 2) Beergotong royong, 3) 

Mandiri, 4) Beerkeebhineekaan seecara global; 5) Kreeatif; dan 6) Beernalar 

kritis7.  

Beerdasarkan keeeenam aspeek Profil Peelajar Pancasila, peendidikan 

karakteer harus teerus diajarkan dan dipupuk keepada peeseerta didik seepeerti 

nilai-nilai kasih sayang, keeteeladanan, moralitas, prilaku dan keebhineekaan. 

Teerleebih lagi dalam Kurikulum Meerdeeka, paradigma ini beerorieentasi pada 

prosees dan prakteek yang beertujuan untuk meempeerkuat karakteer peeseerta didik 

yang seesuai deengan dimeensi Profil Peelajar Pancasila8. 

Tujuan Profil Peelajar Pancasila seejalan deengan tujuan pada mata 

peelajaran Peendidikan Agama Islam (PAI) yaitu peembeelajaran yang 

meengandung mateeri dan nilai-nilai islam dalam meembimbing keepribadian 

                                                
Https://Gurudikdas.Keemdikbud.Go.Id/Neews/Peendidikan-Karakteer-:-Peeranan-Dalam-Meenciptakan-

Peeseerta-Didik-Yang-Beerkualitas. 

 6 Rani Kusuma Ningtyas, “Konseepsi Guru Seekolah Dasar Teentang Profil Peelajar Pancasila” 

(Bandung, Univeersitas Peendidikan Indoneesia., 2021), Http://Reepository.Upi.E edu/Id/Eeprint/70127. 

 7 Meeilin Nuril Lubaba And Iqnatia Alfiansyah, “Analisis Peeneerapan Profil Peelajar Pancasila 

Dalam Peembeentukan Karakteer Peeseerta Didik Di Seekolah Dasar.” 

 8 Keemeendikbudristeek, “Panduan Peembeelajaran Dan Aseesmeen” (Badan Standar, Kurikulum, 

Dan Aseesmeen Peendidikan Keemeenteerian Peendidikan, Keebudayaan, Riseet, Dan Teeknologi., 2022). 
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peeseerta didik, baik seecara individu maupun seecara sosial9. Peembeelajaran PAI 

dalam Kurikulum Meerdeeka meerupakan aktualisasi dalam meembe entuk 

karakteer peeseerta didik. Sudah seeharusnya PAI dapat meenyadarkan peeseerta 

didik akan peentingnya meelaksanakan peerilaku yang seesuai deengan karakteer 

Profil Peelajar Pancasila.  

Peembeelajaran PAI tidak hanya beergeerak pada ranah teeoritis, teetapi juga 

meenyeentuh ranah praktis. Artinya peembeelajaran PAI tidak hanya 

meengajarkan aspeek peengeetahuan saja meelainkan juga meembeentuk pribadi 

yang meemiliki peerilaku insan kamil10. Pribadi insan kamil meerupakan 

ceerminan profil manusia ideeal.  

Dikeemukakan oleeh Ali Syar’iati, profil insan kamil adalah manusia 

yang meemiliki keeleembutan hati, dapat meenaklukkan dunia teetapi tidak 

meengeesampingkan nilai-nilai spiritual dan keeilahian, seekaligus mampu 

beerpikir meendalam tanpa teerjeerumus deengan keeadaan seekeelilingnya11. Dapat 

disimpulkan profil insan kamil seejalan deengan profil peelajar pancasila yang 

meenjadikan karakteer seebagai keekuatan utama dalam peendidikan islam. Agar 

hakikat peembeelajaran PAI dapat teercapai seecara seempurna, dipeerlukan 

keebeerhasilan dalam prosees peembeelajaran. 

                                                
 9 Mohammad Al-Farabi, Azizah Hanum Ok, And M. Rifat Ibrahim Nasution, “Peemikiran 

Peendidikan Islam Dalam Peerspeektif Zakiah Daradjat,” Fikrotuna; Jurnal Peendidikan Dan 

Manajeeme en Islam Volumee. 17, Nomor. 01 (2023), 

Http://Eejournal.Kopeertais4.Or.Id/Madura/Indeex.Php/Fikrotuna/Articlee/Vieew/6881. 

 10 Ismail Ismail, Hapzi Ali, And Kasful Anwar Us, “Factors Affeecting Critical And Holistic 

Thinking In Islamic Eeducation In Indoneesia: Seelf-Conceept, Systeem, Tradition, Culturee. (Liteeraturee 

Reevieew Of Islamic Eeducation Manageemeent),” Dinasti Inteernational Journal Of Manageeme ent 

Scieencee 3, No. 3 (January 5, 2022): 407–37, Https://Doi.Org/10.31933/Dijms.V3i3.1088. 

 11 Ismail Ismail, Hapzi Ali, And Kasful Anwar Us, “Factors Affeecting Critical and Holistic 

Thinking In Islamic Eeducation In Indoneesia: ...,  
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Keebeerhasilan prosees peembeelajaran tidak hanya diteentukan pada 

kondisi guru, teetapi eerat kaitannya deengan keepeentingan peeseerta didik. Dalam 

prosees peembeelajaran guru bukan sosok peengambil keeputusan tunggal. 

Peeseerta didik tidak hanya diposisikan seebagai objeek beelajar, teetapi juga 

subje ek. Guru harus dapat meemilih modeel peembeelajaran yang teepat seesuai 

deengan pokok bahasan, seehingga meenciptakan peembeelajaran yang meenarik 

dan eefeektif. Modeel peembeelajaran dapat diartikan seebagai suatu reencana atau 

pola yang digunakan dalam meenyusun kurikulum, meengatur mateeri peeseerta 

didik, dan meembeeri peetunjuk keepada peengajar di keelas12. Peeseerta didik tidak 

hanya beelajar meenghafal teetapi juga dapat meemahami mateeri yang teelah 

diajarkan seecara kritis meemeecahkan masalah dalam reealitas keehidupan13.  

Modeel peembeelajaran yang digunakan oleeh guru sangatlah 

beerpeengaruh teerhadap eefeektivitas dalam peembeelajaran. Seebab mode el 

peembeelajaran yang digunakan oleeh guru beerkaitan eerat deengan keeteercapaian 

tujuan peembeelajaran. Oleeh kareena itu, peemilihan modeel peembeelajaran yang 

salah akan meembuat eefeektivitas dari peembeelajaran meenurun, seehingga peerlu 

adanya peerhatian teerhadap modeel peembeelajaran yang digunakan guru.  

Modeel peembeelajaran yang seesuai deengan Kurikulum Meerdeeka ialah 

modeel peembeelajaran Studeent Ceenteereed Leearning yang beerarti peembeelajaran 

beerpusat pada peeseerta didik. Peeseerta didik meelakukan peembeelajaran aktif 

                                                
 12 Dwi Nur Harmawan Eet Al., “Impleemeentasi Modeel Peembeelajaran Untuk Kurikulum 

Meerdeeka di Abad 21,” In Rosiding: Seeminar Nasional Ppg Ust Yogyakarta, Vol. Vol.1 No.1, 2022, 

183–89, Https://Seeminar.Ustjogja.Ac.Id/Indeex.Php/Seemnas_Ppg_Ust/Articlee/Vieew/289/378. 

 13 Rusdi Kurnia And Mira Sulfia, “Konseep Peendidikan Karakteer Dalam Peerspeektif 

Peemikiran Zakiah Daradjat,” Fitra: Jurnal Peendidikan Islam No.2 (2018). 
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seehingga daya inisiatif dan kreeativitasnya tumbuh.  Deengan mode el 

peembeelajaran yang beerpusat pada peeseerta didik komunikasi akan beerjalan 

dua arah, seehingga karakteer kolaboratif juga akan muncul14. Dari peenjabaran 

di atas, peenggunaan modeel peembeelajaran yang eefeektif dapat meenunjang 

teerlaksananya peeneerapan Kurikulum Meerdeeka. 

Seekolah yang teelah meeneerapkan Kurikulum Meerdeeka ialah SMAN 10 

Yogyakarta. Seekolah ini sudah meeneerapkan Kurikulum Meerdeeka seejak 

Tahun Peelajaran 2022/2023. Peenulis meelakukan wawancara beersama Ibu 

Mar’atul Allamah, S.Ag. seelaku guru peengampu mata peelajaran PAI keelas 

X seekaligus seebagai Waka Kurikulum, meengeenai kondisi Profil Peelajar 

Pancasila pada Peeseerta Didik keelas X saat peembeelajaran PAI. Dalam 

wawancara teerseebut Ibu Mar’atul Allamah, S.Pd meenjeelaskan bahwa 

“Kondisi peeseerta didik keelas X di SMA N 10 Yogyakarta ini meemiliki latar 

beelakang yang leebih beeragam. Keeleemahan dari keebeeragaman teerseebut seepeerti 

kondisi keeluarga beebeerapa peeseerta didik yang kurang harmonis, lingkungan 

peeseerta didik yang kurang meendukung, hingga peerbeedaan keemampuan 

beelajar yang signifikan yang meenyeebabkan tujuan peembeelajaran PAI tidak 

teercapai seecara maksimal”.  

Guru Mata Peelajaran PAI keelas X, meengatakan keeleemahan teerseebut 

juga bisa diseebabkan oleeh kurang adanya peeneerapan karakteer yang baik pada 

diri peeseerta didik. Teentunya faktor teerseebut dapat meenyeebabkan beebeerapa 

aspeek Profil Peelajar Pancasila beelum seepeenuhnya diimpleemeentasikan 

                                                
 14 Harmawan Eet Al., “Impleemeentasi Modeel Peembeelajaran Untuk Kurikulum Meerdeeka di 

Abad 21.” 
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deengan baik oleeh peeseerta didik pada saat peembeelajaran. Ungkapnya, 

beebeerapa aspeek Profil Peelajar Pancasila teerseebut ialah Beeriman, beertaqwa 

keepada Tuhan Yang Maha E esa dan beerakhlak mulia, Beerkeebhineekaan seecara 

global, dan Beernalar kritis, seebab untuk aspeek Gotong Royong, Mandiri, dan 

Kreeatif, Peeseerta didik sudah mampu meeneerapkan deengan baik” 15. 

Peernyataan teerseebut di dukung oleeh peernyataan Keepala Seekolah 

SMAN 10 Yogyakarta Ibu Sri Moeerni, M.Pd., yang meenyatakan “Akibat 

adanya keebeeragaman Peeseerta Didik yang ada di seekolah, salah satu 

keekurangannya ialah peerbeedaan keemampuan akadeemik seerta karakteer 

peeseerta didik meenjadi sangat teerlihat. Keekurangan teerseebut meenyeebabkan 

adanya beebeerapa aspeek Profil Peelajar Pancasila beelum diimpleemeentasikan 

deengan baik oleeh peeseerta didik baik didalam keelas maupun diluar keelas”16. 

Hal ini dipeengaruhi juga oleeh beerbagai macam faktor seepeerti yang teelah 

dijeelaskan oleeh Waka Kurikulum. 

Leebih lanjut, peenulis meenanyakan meengeenai Modeel Peembeelajaran 

yang digunakan oleeh Guru peengampu mata peelajaran PAI keelas X. Mode el 

peembeelajaran yang digunakan oleeh guru beerkaitan eerat deengan keeteercapaian 

tujuan peembeelajaran dan beerpeengaruh teerhadap eefeektivitas peembeelajaran. 

Seebab pada wawancara seebeelumnya beeliau meenyinggung meengeenai adanya 

keetidakteercapaian Tujuan Peembeelajaran seecara maksimal. Beeliau 

meengungkapkan bahwa “Seelama ini guru peengampu mata peelajaran PAI 

                                                
 15 Mar’atul Allamah, “Wawancara deengan Waka Kurikulum”, pada hari Seenin, 21 Agustus 

2023, Pukul 08.00 WIB, n.d. 

 16 Sri Moeerni, “Wawancara deengan Keepala Seekolah”, pada hari Seenin, 21 Agustus 2023, 

Pukul 10.00 WIB, n.d. 
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teelah meeneerapkan modeel peembeelajaran yang beerpusat pada peeseerta didik 

yaitu Conteextual Teeaching and Leearning (CTL)”17. Meengeetahui hal 

teerseebut, peenulis meelakukan obseervasi awal yang dilakukan seelama 3X 

peerteemuan di salah beebeerapa keelas X18. Salah satunya peembeelajaran yang 

digunakan pada keelas X 3 meenggunakan modeel peembeelajaran CTL.  

Pada saat peembeelajaran, peeseerta didik sudah langsung disajikan 

contoh konteeks yang reeleevan deengan mateeri. Seejalan deengan aspeek Profil 

Peelajar Pancasila “Beernalar Kritis”, peembeelajaran yang langsung disajikan 

konteeks nyata meenyeebabkan kurangnya keemampuan peeseerta didik dalam 

meengasah critcal thinking atau beernalar kritis yang dimiliki meelalui konteeks 

reeleevan yang dibeerikan guru teerseebut. Hal itu meengakibatkan peeseerta didik 

keesulitan dalam meengkonstruksikan suatu peengeetahuan baru seerta peeseerta 

didik teerlihat masih meengutamakan sikap individual dalam meengkonstruksi 

suatu peengeetahuan seehingga muncul gap atau jarak antara peeseerta didik yang 

pandai deengan yang kurang pandai.  

Seelanjutnya pada aspeek Profil Peelajar Pancasila “Keebhineekaan 

Global”, keebeeragaman peeseerta didik teerlihat jeelas seepeerti adanya peerbeedaan 

latar beelakang keeluarga, lingkungan, seehingga meengharuskan peeseerta didik 

meemiliki keebhineekaan global agar saling meemiliki rasa toleeransi yang kuat, 

tidak mudah meengolok-olok teeman yang beerbeeda suku, ras, dan agama. 

                                                
 17 Allamah, “Wawancara deengan Waka Kurikulum”, pada hari Seenin, 21 Agustus 2023, 

Pukul 08.00 WIB. 

 18 Obseervasi Peembeelajaran PAI Keelas X 3, Pada Hari Kamis-Rabu, 24-30 Agustus 2023 

(n.d.). 
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Seebab apabila tidak diasah, akan mudah teerjadi beentrok dan munculnya 

tindak keekeerasan.  

Teerakhir pada aspeek “Beeriman, Beertakwa keepada Tuhan Yang Maha 

E esa dan Beerakhlak Mulia” pada saat obseervasi, peenulis juga beebeerapa kali 

meendeengar peerkataan yang tidak pantas, masih meengolok-olok teemannya, 

beelum meenyadari peerannya seebagai warga neegara seeorang peelajar. Padahal 

peembeelajaran yang diteeliti pun Peendidikan Agama Islam (PAI), maka sudah 

seeharusnya PAI mampu meembantu meeneerapkan pada aspeek ini. Dibalik 

masih kurangnya keetiga aspeek Profil Peelajar Pancasila teerseebut, teerdapat 

hasil obseervasi yang meenunjukan Profil Peelajar Pancasila yang diseebutkan 

oleeh Guru Mata Peelajaran PAI keelas X sudah baik. 

Impleemeentasi aspeek Profil Peelajar Pancasila yang sudah 

teerimple emeentasikan deengan baik yaitu aspeek “Mandiri, Gotong Royong, dan 

Kreeatif” teerlihat meemang peeseerta didik mampu meemahami diri dan situasi 

yang dihadapi seepeerti beertanya meengeenai mateeri apa yang akan dibahas dan 

dipeelajari. Peeseerta didik mampu beerkolaborasi dalam keegiatan 

beerkeelompok, beertanggung jawab atas keebeerlangsungan peembeelajaran 

seepeerti tanggap teerhadap lingkungan seekitar seepeerti meenyiapkan proyeektor, 

dan meenghapus papan tulis. Peeseerta didik juga meemiliki daya kreeatif 

dibuktikan deengan keemampuan meembuat seebuah karya hasil 

meengkonstruksi gagasan dan keeluweesan beerpikir dalam meenganalisis suatu 

konteeks nyata seepeerti meembuat infografis dan PPT19.  

                                                
 19 Obseervasi Peembeelajaran PAI Keelas X 3, Pada Hari Kamis-Rabu, 24-30 Agustus 2023. 
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Meelihat fakta dari hasil obseervasi teerseebut, peeneeliti meemiliki hipoteesis 

bahwa modeel peembeelajaran Conteextual Teeaching and Leearning (CTL) 

beelum eefeektif pada mata peelajaran PAI dalam meeneerapkan Profil Peelajar 

Pancasila. Hal ini meembuat peeneeliti teertarik untuk meeneeliti Profil Peelajar 

Pancasila pada Peeseerta Didik deengan meenggunakan modeel peembeelajaran 

yang seesuai. 

Modeel peembeelajaran yang dirasa seesuai dan dapat digunakan dalam 

mata peelajaran PAI adalah modeel peembeelajaran Probleem Baseed Leearning 

(PBL). Modeel PBL akan dibeerikan pada keelas eekspeerimeen yaitu keelas X5. 

Karakteeristik modeel peembeelajaran PBL ialah peeseerta didik mampu meencari 

contoh peermasalahan nyata keemudian meenganalisis suatu peermasalahan 

deengan beerkolaborasi, beerpikir kritis, dan aktif dalam peemeecahan masalah. 

PBL meenuntut peeseerta didik meengeembangkan dan meempreeseentasikan hasil 

karya20. PBL meembeerikan keeseempatan keepada peeseerta didik untuk 

meendapatkan keepuasan deengan meeneemukan seebuah masalah nyata yang 

seesuai deengan mateeri ajar. Hal ini dapat meembuat peeseerta didik seelalu aktif 

dalam peembeelajaran, dapat meengeembangkan keerjasama keelompok yang 

beerbeeda latar beelakang seerta keemampuan beernalar kritis seehingga PBL dapat 

seecara eefeektif meembeentuk Profil Peelajar Pancasila yang diharapkan. 

Pada peeneelitian ini, meembuat dua batasan masalah deengan 

meemfokuskan aspeek yang diteeliti. Peertama, hanya pada keetiga aspeek Profil 

                                                
 20 Siti Halimah, “Impleemeentasi Peendeekatan Hots (Higheer Ordeer Thinking Skills) Dalam 

Peembeelajaran Pai,” Journal Eevaluasi 5, No. 2 (Seepteembeer 11, 2021): 342, 

Https://Doi.Org/10.32478/Eevaluasi.V5i2.762. 
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Peelajar Pancasila yaitu Beeriman, beertaqwa keepada Tuhan Yang Maha E esa 

dan beerakhlak mulia, Beerkeebhineekaan seecara global, dan Beernalar kritis. 

Keedua, impleemeentasi hanya teerbatas pada mateeri peembeelajaran Toleeransi 

dan Meenghindari Tindak Keekeerasan. Peenye esuaian ini dilakukan agar dalam 

peeneelitian ini le ebih teerfokus pada karakteeristik peermasalahan peeseerta didik 

di SMAN 10 YK seerta meenye esuaikan mateeri ajar yang akan disampaikan.  

Seelaras deengan pandangan itu, peenulis meenyadari keebaruan aspe ek 

peeneelitian seehingga peenulis teertarik untuk meengeetahui leebih dalam deengan 

meelakukan peeneelitian Mixeed Meethods. Dimana deengan meetodee kualitatif 

peenulis ingin me engeetahui leebih dalam bagaimana impleemeentasi mode el 

peembeelajaran PBL dan CTL Pada Profil Peelajar Pancasila, keemudian 

dilanjut deengan peenguatan statistik untuk meelihat peerbeedaan eefeektivitas 

keedua modeel peembeelajaran yaitu PBL dan CTL pada Profil Peelajar Pancasila 

meelalui teema “E efeektivitas Impleemeentasi Modeel Peembeelajaran PBL dan CTL 

pada Profil Peelajar Pancasila mata peelajaran Peendidikan Agama Islam di 

SMAN 10 Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Beerdasarkan latar beelakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam peeneelitian seebagai beerikut: 

1. Bagaimana Impleemeentasi Profil Peelajar Pancasila pada Mata Peelajaran 

PAI deengan modeel PBL? 

2. Bagaimana Impleemeentasi Profil Peelajar Pancasila pada Mata Peelajaran 

PAI deengan modeel CTL? 
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3. Seebeerapa Beesar Tingkat Profil Peelajar Pancasila pada Mata Peelajaran 

PAI deengan modeel PBL? 

4. Seebeerapa Beesar Tingkat Profil Peelajar Pancasila pada Mata Peelajaran 

PAI deengan modeel CTL? 

5. Bagaimana eefeektivitas modeel peembeelajaran PBL dan CTL pada Profil 

Peelajar Pancasila Mata Peelajaran PAI? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Beerdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan keegunaan 

peeneelitian seebagai beerikut: 

1. Tujuan peeneelitian: 

a. Meengeetahui Impleemeentasi Profil Peelajar Pancasila pada Mata 

Peelajaran PAI deengan modeel PBL  

b. Meengeetahui Impleemeentasi Profil Peelajar Pancasila pada Mata 

Peelajaran PAI deengan modeel CTL  

c. Meengeetahui Tingkat Profil Peelajar Pancasila pada Mata Peelajaran 

PAI deengan modeel PBL 

d. Meengeetahui Tingkat Profil Peelajar Pancasila pada Mata Peelajaran 

PAI deengan modeel CTL 

e. Meengeetahui eefeektivitas modeel peembeelajaran PBL dan CTL pada 

Profil Peelajar Pancasila Mata Peelajaran PAI 

2. Keegunaan peeneelitian: 

a. Seecara teeoritis 
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Peeneelitian ini dapat meembeerikan sumbangsih keeilmuwan 

meengeenai bagaimana modeel peembeelajaran PBL leebih eefeektif 

daripada modeel peembeelajaran CTL pada Profil Peelajar Pancasila 

mata peelajaran PAI di SMAN 10 Yogyakarta, hal ini didukung oleeh 

adanya informasi impleemeentasi atau peengamalan Profil Peelajar 

Pancasila oleeh peeseerta didik pada saat peembeelajaran mateeri 

Toleeransi dan Meenghindari Tindakan Keekeerasan, seerta peeneelitian ini 

dapat meenjadi acuan dan peertimbangan bagi peeneeliti seelanjutnya. 

b. Seecara Praktis 

1) Peeneelitian ini meembeerikan wawasan bagi guru Peendidikan 

Agama Islam meengeenai adanya eefeektivitas modeel peembeelajaran 

PBL pada Profil Peelajar Pancasila mata peelajaran PAI di SMA 

N 10 Yogyakarta seehingga harapannya guru PAI mampu 

meengeembangkan dan meeningkatkan peerhatian pada mode el 

peembeelajaran pada mata peelajaran PAI seehingga Profil Peelajar 

Pancasila dapat teerbeentuk seecara maksimal. 

D. Kajian Pustaka 

Beerdasarkan hasil peenulusuran teerhadap beerbagai karya ilmiah yang 

teelah dilaksanakan seebeelumnya, didapatkan beebeerapa karya ilmiah yang 

dijadikan tinjauan dalam peeneelitian ini, antara lain: 

1. Teesis yang disusun oleeh A. Misbariani (2021) yang beerjudul 

“Impleemeentasi Modeel Peembeelajaran Probleem Baseed Leearning Dalam 

Peembeelajaran Peendidikan Agama Islam Pada SMA Neegeeri 2 Kalukku 
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Kabupateen Mamuju”. Dari hasil peeneelitian dije elaskan bahwa 

impleemeentasi PBL meelalui tahap peereencanaan yang sudah sangat baik, 

sintaks PBL yang mana beebeerapa guru masih beelum meeneerapkan 

seecara maksimal, dan peenilaian pada aspeek keeteerampilan beelum 

meemeenuhi deengan baik.  

Teesis teerseebut meemiliki peersamaan peeneelitian teerseebut deengan 

yang peenulis teeliti ialah pada impleemeentasi PBL pada mata peelajaran 

PAI. Peerbeedaannya apabila peeneelitian teerseebut PBL seecara umum 

seedangkan peenulis meeneeliti impleemeentasi PBL deengan meenggunakan 

aspeek nilai-nilai Profil Peelajar Pancasila seerta peenggunaan meetodee 

peeneelitian Mixeed Meethods yang meembuat peeneelitian milik peenulis 

meemiliki hasil peeneelitian yang leebih rinci21. 

2. Teesis yang disusun oleeh Ikiwati (2021) yang beerjudul “Imple emeentasi 

Modeel Conteextual Teeaching And Leearning (CTL) Dalam 

Meeningkatkan Kualitas Peembeelajaran Peendidikan Agama Islam (PAI) 

Di SMA Neegeeri 1 Kaliangeet”. Dari hasil peeneelitian dijeelaskan bahwa 

adanya Peereencanaan Modeel Conteextual Teeaching and Leearning (CTL), 

ada tiga tahapan; peendahuluan, peelaksanaan, dan eevaluasi. Seeteelah 

peereencanaan dilanjutkan deengan adanya kualitas peembeelajaran PAI 

seebagai output CTL di seekolah yaitu peerilaku peembeelajaran oleeh 

                                                
 21 A. Misbariani, “Impleemeentasi Modeel Peembeelajaran Probleem Baseed Leearning Dalam 

Peembeelajaran Peendidikan Agama Islam Pada Sma Neegeeri 2 Kalukku Kabupateen Mamuju” 

(Makassar, Uin Alauddin Makassar, 2021). 
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peendidik, dampak beelajar peeseerta didik, iklim peembeelajaran, mateeri 

ajar, dan meedia peembeelajaran.  

Teesis teerseebut meemiliki peersamaan yaitu sama-sama meelihat 

impleemeentasi CTL pada mata peelajaran PAI. Peerbeedaannya teerleetak 

bahwa peeneelitian diatas meenggunakan CTL seebagai langkah 

meeningkatkan kualitas peembeelajaran, seedangkan peenulis 

meenggunakan CTL pada nilai Profil Peelajar Pancasila, seerta 

peenggunaan meetodee peeneelitian Mixeed Meethods yang meembuat 

peeneelitian milik peenulis meemiliki hasil peeneelitian yang leebih rinci 22. 

3. Teesis yang disusun oleeh Rani Kusuma Ningtyas (2022) yang beerjudul 

“Konseepsi Guru Seekolah Dasar Teentang Profil Peelajar Pancasila”. 

Dari hasil peeneelitian dijeelaskan bahwa guru-guru teerseebut sudah 

meengeetahui me engeenai Profil Peelajar Pancasila dan meereeka 

meenjeelaskannya beerdasarkan tafsiran atau konseepsi meereeka masing-

masing. Para guru juga disini meenyeebutkan karakteer apa saja yang ada 

di dalamnya yaitu, Beeriman dan beertakwa Keepada Tuhan YME e seerta 

beerakhlak mulia, Beerkeebineekaan global, Gotong royong, Mandiri, 

Beerfikir kritis, dan kreeatif. Guru juga sudah meenyusun strateegi untuk 

peeneerapan Profil Peelajar Pancasila. Dijeelaskan juga faktor peendukung 

dan peenghambat dalam peembeentukan Profil Peelajar Pancasila23. 

                                                
 22 Ikiwati, “Impleemeentasi Modeel Conteextual Teeaching And Leearning (Ctl) Dalam 

Meeningkatkan Kualitas Peembeelajaran Peendidikan Agama Islam (Pai) Di Sma Neegeeri 1 Kaliangeet” 

(Malang, Univeersitas Islam Neegeeri Maulana Malik Ibrahim, 2021). 

 23 Ningtyas, “Konseepsi Guru Seekolah Dasar Teentang Profil Peelajar Pancasila, ...” 
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Teesis teerseebut meemiliki peersamaan dan peerbeedaan deengan 

peenulis. Peersamaan teerseebut teerleetak pada keesamaaan meeneeliti Profil 

Peelajar Pancasila. Peerbeedaannya teerleetak pada meetodee peeneelitian yang 

mana peeneelitian teerseebut diteeliti seecara kualitatif, seedangkan peenulis 

meeneeliti deengan meenggunakan meetodee peeneelitian Mixeed Meethods yang 

meembuat peeneelitian milik peenulis meemiliki hasil peeneelitian yang leebih 

rinci. 

4. Teesis yang disusun oleeh Fitri Amaliyah (2022) yang beerjudul “Konseep 

PAI Dalam Peembeentukan Profil Peelajar Pancasila Pada Keegiatan 

E ekstrakurikuleer Pramuka”. Dari hasil peeneelitian dijeelaskan bahwa 

teerdapat 6 dimeensi peembeentukan Profil Peelajar Pancasila yang 

meelahirkan seebuah konseep meenjadi tiga bagian yaitu peengkolaborasian 

antara peendidikan agama Islam dan keegiatan eekstrakurikuleer pramuka, 

Peeneerapan peembiasaan keeagamaan, Praktik deengan peeneerjunan 

langsung di masyarakat24. 

Teesis teerseebut meemiliki peersamaan dan peerbeedaan deengan 

peenulis. Peersamaan dalam peeneelitian ini pada peembahasan PAI dan 

peembeentukan Profil Peelajar Pancasila. Peerbeedaannya teerleetak pada 

meetodologi peeneelitian dimana peeneelitian teerseebut diteeliti deengan jeenis 

peeneelitian studi kasus, seedangkan peenulis meenggunakan meetodologi 

                                                
 24 Fitri Amaliyah, “Konseep Peendidikan Agama Islam Dalam Peembeentukan Profil Peelajar 

Pancasila Pada Keegiatan Eekstrakurikuleer Pramuka Di Smk Diponeegoro Tumpang” (Malang, 

Univeersitas Islam Malang, 2022), 

Http://Reepository.Unisma.Ac.Id/Bitstreeam/Handlee/123456789/5516/S2_Magisteer%20peendidikan

%20islam21802011002_Fitri%20amaliyah.Pdf?Seequeencee=2&Isalloweed=Y. 
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peeneelitian Mixeed Meethods yang meembuat peeneelitian milik peenulis 

meemiliki hasil peeneelitian yang leebih rinci. 

5. Teesis yang disusun oleeh Meelinia Rahmadani (2023) yang beerjudul 

“Analisis Modeel Peembeelajaran Conteextual Teeaching And Leearning 

Teerhadap Peembeelajaran Peendidikan Agama Islam Di SMK Neegeeri 02 

Kotabumi Kabupateen Lampung Utara”. Dari hasil peeneelitian 

meenunjukan bahwa Modeel Peembeelajaran Conteextual Teeaching and 

Leearning Teerhadap Peembeelajaran PAI di SMK Neegeeri 02 Kotabumi 

Kabupateen Lampung Utara, teerdiri dari 7 (tujuh) langkah tahapan 

dalam peeneerapannya yaitu; a). Konstruktifismee, b) Inquiry, c) 

Queestioning, d) Leearning, f) Reefle ection, g) Autheentic Asseesmeent. 

Peereencanaan dalam modeel peembe elajaran Conteextual Teeaching and 

Leearning dalam Peembeelajaran PAI adalah seebagai beerikut, a) 

Peendahuluan, b) Peelaksanaan, c) E evaluasi. Seerta teerdapat faktor 

peendukung dan peenghambat. 

 Teesis teerseebut meemiliki peersamaan dan peerbeedaan. 

Peersamaan peeneelitian diatas deengan yang peenulis lakukan teerleetak pada 

peeneerapan CTL pada mata peelajaran PAI. Namun peerbeedaan teerleetak 

pada peeneerapan CTL yang meenggunakan nilai-nilai profil peelajar 

pancasila seerta adanya peerbeedaan meetodee peeneelitian yang mana peenulis 

meenggunakan meetodee peeneelitian Mixeed Meethods yang meembuat 

peeneelitian milik peenulis meemiliki hasil peeneelitian yang leebih rinci.  
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6. Artikeel yang disusun oleeh Siti Fatimah, dkk. (2022) yang beerjudul 

“Analisis Peerbeedaan Keemampuan Beerpikir Tingkat Tinggi Peeseerta 

Didik meenggunakan Probleem Baseed Leearning dan Conteextual 

Teeaching and Leearning dalam Peembeelajaran PAI”. Dari hasil 

peeneelitian teerseebut dijeelaskan bahwa meetodee yang digunakan ialah 

kuantitatif, deengan diteemukan adanya peerbeedaan keemampuan beerpikir 

tingkat tinggi meelalui PBL dan CTL pada peembeelajaran PAI. Modeel 

PBL dan CTL juga mampu meengeembangkan keecakapan sosial dan 

partisipasi rasa peercaya diri peeseerta didik.  

Teerdapat peersamaan yaitu sama-sama meelihat peerbeedaan dalam 

meenggunakan modeel PBL dan CTL pada mata peelajaran PAI. 

Peerbeedaannya pada peeneelitian teerseebut peerbeedaan yang dilihat dari seegi 

keemampuan beerpikir tingkat tinggi. Seedangkan pada peeneelitian yang 

peenulis lakukan, meenggunakan tambahan nilai-nilai Profil Peelajar 

Pancasila pada modeel PBL dan CTL untuk dilihat eefeektivitasnya, seerta 

pada peenggunaan meetodee peeneelitian Mixeed Meethods yang meembuat 

peeneelitian milik peenulis meemiliki hasil peeneelitian yang leebih rinci 25. 

7. Artikeel yang disusun oleeh Mujahid Damopolii & Nur Ainiyah (2022) 

yang beerjudul “Impleemeentation of PAI in thee inteegrativee-

impleemeentation curriculum conceept to streengtheen thee dimeensions of thee 

Pancasila studeent profilee”. Artikeel beertujuan untuk meendeeskripsikan 

                                                
 25 Siti Fatimah Eet Al., “Analisis Peerbeedaan Keemampuan Beerpikir Tingkat Tinggi Peeseerta 

Didik Meenggunakan Probleem Baseed Leearning Dan Conteextual Teeaching And Leearning Dalam 

Peembeelajaran Pai” 1, No. 2 (2022), Https://Doi.Org/10.33507/Pai.V1i2.428. 
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kontribusi mata peelajaran Peendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

meewujudkan dimeensi Profil Peelajar Pancasila seebagai bagian peenting 

dari tujuan yang ingin dicapai dalam Kurikulum Meerdeeka. Hasil 

peeneelitian meenunjukan adanya sineergitas antara mata Peelajaran PAI 

yaitu meenciptakan peeseerta didik yang meemiliki akhlak mulia yang 

teerceermin dalam keetaatannya beeribadah keepada Allah Swt dan peerilaku 

seehari-hari, meenjaga hubungan deengan seesama, dan lingkungan alam 

di seekitarnya deengan dimeensi Profil Peelajar Pancasila. Sineergisitas 

teerseebut beermakna bahwa keebeerhasilan peembeelajaran PAI akan 

beerdampak beesar pula dalam keebeerhasilan meewujudkan Profil Peelajar 

Pancasila seebagai salah satu reencana strateegis keemeenteerian peendidikan 

dan keebudayaan tahun 2020-202426. 

Artikeel teerseebut meemiliki peersamaan dan peerbeedaan. 

Peersamaannya teerleetak pada mata peelajaran PAI dalam meempeerkuat 

dimeensi Profil Peelajar Pancasila. Adapun peerbeedaannya teerleetak pada 

cara analisis dimana artikeel meenggunakan peeneelitian kualitatif deengan 

meetodee peengumpulan studi pustaka, seedangkan peenulis meenggunakan 

meetodee peeneelitian Mixeed Meethods yang meembuat peeneelitian milik 

peenulis meemiliki hasil peeneelitian yang leebih rinci. 

8. Artikeel yang disusun oleeh Yulian Rizky Nurhantara & Ratnasari Dyah 

Utami (2022) yang beerjudul “Impleemeentasi Profil Peelajar Pancasila 

                                                
 26 Mujahid Damopolii And Nur Ainiyah, “Impleemeentation Of Pai In Thee Inteegrativee-

Impleemeentation Curriculum Conceept To Streengtheen Thee Dimeensions Of Thee Pancasila Studeent 

Profilee” Volumee 22, Numbeer 2 (Deeceembeer 2022), Https://Doi.Org/ 10.30603/Au.V22i2.3466. 
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Dalam Peembeelajaran PAI dan Budi Peekeerti Beerbasis Meerdeeka 

Beelajar”. Hasil peeneelitian dalam peeneerapan Profil Peelajar Pancasila di 

SD Neegeeri 03 Beejeen Karanganyar sudah maksimal kareena seemua 

indikator Profil Peelajar Pancasila teerpeenuhi walaupun indikator 

Beerkeebhineekaan Global didapat meelalui peembeelajaran Peendidikan 

Keewarganeegaaraan (PKn) dan meelalui peembiasaan meenyanyikan lagu 

keebangsaan Indoneesia seetiap pagi seebeelum meemulai peembeelajaran. 

Impleemeentasi Profil Peelajar Pancasila seebagai wujud dalam peendidikan 

karakteer dibutuhkan peeranan dari seemua pihak baik dari keepala 

seekolah, guru, maupun orang tua untuk meelakukan peendampingan27. 

Teerdapat peersamaan dan peerbeedaan peeneelitian. Adapun 

peersamaannya ialah sama-sama meeneeliti Profil Peelajar Pancasila. 

Peerbeedaannya teerleetak pada tujuan peeneelitian. Pada artikeel teerseebut 

meemiliki tujuan untuk meelihat impleemeentasi Profil Peelajar Pancasila 

dalam peembeelajaran PAI. Seedangkan peenulis beertujuan untuk meelihat 

eefeektivitas impleemeentasi modeel peembeelajaran PBL dan CTL pada 

Profil Peelajar Pancasila mata peelajaran PAI, seerta pada peenggunaan 

meetodee peeneelitian Mixeed Meethods yang meembuat peeneelitian milik 

peenulis meemiliki hasil peeneelitian yang leebih rinci.  

9. Artikeel yang disusun oleeh Posman Rambee dan Nurwahidah (2023) 

yang beerjudul “Thee Impact of Probleem-Baseed Leearning Leearning 

                                                
 27 Yulian Rizky Nurhantara And Ratnasari Dyah Utami, “Impleemeentasi Profil Peelajar 

Pancasila Dalam Peembeelajaran Pai Dan Budi Peekeerti Beerbasis Meerdeeka Beelajar,” Jurnal 

Eele emeentaria Eedukasia 6, No. 2 (Junee 18, 2023): 736–46, Https://Doi.Org/10.31949/Jeeee.V6i2.5142. 
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Meethods on thee Deeveelopmeent of Islamic Eeducation Leearning”. Dari 

hasil peeneelitian meenunjukan bahwa Peengeembangan peembeelajaran PAI 

deengan meenggunakan meetodee PBL akan meemunculkan beebeerapa 

dampak dalam diri peeseerta didik yaitu peertama, peeseerta didik mampu 

meengeembangkan peemikiran kritis dan keeteerampilan dalam 

meenyeeleesaikan peermasalahannya seecara mandiri ataupun 

peermasalahan sosial. Keedua, peeseerta didik teermotivasi dalam beelajar. 

Keetiga, meentransfeer peengeetahuan deengan situasi yang seerba baru. 

Keeeempat, meemunculkan kreeativitas peeseerta didik dalam peengungkapan 

peenyeelidikan masalah yang ia lakukan. 

Teerdapat peersamaan dan peerbeedaan peeneelitian. Peersamaannya 

ialah sama-sama meeneeliti peenggunaan PBL dalam mata peelajaran PAI. 

Peerbeedaannya apabila artikeel teerseebut hanya meenggunakan PBL seecara 

umum, pada peeneelitian peenulis meenggunakan PBL yang meengandung 

nilai-nilai Profil Peelajar Pancasila. Seerta, peenggunaan meetodee 

peeneelitian Mixeed Meethods yang meembuat peeneelitian milik peenulis 

meemiliki hasil peeneelitian yang leebih rinci 28. 

10. Artikeel yang disusun oleeh Suci Afnitri Wahyuni (2023) yang beerjudul 

“Analisis Peeneerapan Projeect Baseed Leearning Dalam Peenguatan Profil 

Peelajar Pancasila Pada Kurikulum Meerdeeka di SDN. 131/IV Kota 

Jambi”. Dari hasil peeneelitian meenunjukan bahwa Peeneerapan Projeect 

                                                
 28 Posman Rambee And Nurwahidah Nurwahidah, “Thee Impact Of Probleem-Baseed Leearning 

Leearning Meethods On Thee Deeveelopmeent Of Islamic Eeducation Leearning,” Journal Of Insan Mulia 

Eeducation 1, No. 1 (April 30, 2023): 25–30, Https://Doi.Org/10.59923/Joinmee.V1i1.9. 
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Baseed Leearning (PBL) Dalam Peenguatan Profil Peelajar Pancasila Pada 

Kurikulum Meerdeeka Di SDN. 131/IV Kota Jambi meelalui 3 tahap yaitu 

peereencanaan, peelaksanaan, dan pasca peembeelajaran. Diteemukan juga 

beebeerapa faktor peendukung dan peenghambat dari peelaksanaan PBL 

teerseebut.  

Artikeel teerseebut meemiliki peersamaan dan peerbeedaan deengan 

peenulis. Peersamaan dalam peeneelitian ini pada pada aspeek peembahasan 

meengeenai Profil Peelajar Pancasila. Namun peerbeedaan peeneelitian 

teerseebut deengan yang peenulis lakukan teerleetak pada meetodologi 

peeneelitian, dimana peeneeliti meenggunakan meetodee studi kasus 

seedangkan peenulis meenggunakan meetodee peeneelitian Mixeed Meethods 

yang meembuat peeneelitian milik peenulis meemiliki hasil peeneelitian yang 

leebih rinci 29. 

11. Artikeel yang disusun oleeh Nurul Khomsatun, dkk. (2023) yang 

beerjudul “Impleemeentasi Profil Peelajar Pancasila Dalam Peembeelajaran 

PAI Keelas X Di Man 2 Greesik”. Artikeel teerseebut beertujuan untuk 

meendeeskripsikan bagaimana peereencanaan, peelaksanaan dan eevaluasi 

Impleemeentasi Profil Peelajar Pancasila dalam peembeelajaran PAI Keelas 

X di MAN 2 Greesik. Hasil peeneelitian meeliputi 1) Prosees peenyusunan 

profil peembeelajaran pancasila daam peembeelajaran dapat dilakukan 

deengan meengideentifikasi tujuan peembeelajaran, mateeri peembeelajaran, 

                                                
 29 Suci Afnitri Wahyuni, “Analisis Peeneerapan Projeect Baseed Leearning Dalam Peenguatan 

Profil Peelajar Pancasila Pada Kurikulum Meerdeeka Di Sdn. 131/Iv Kota Jambi” (Jambi, Univeersitas 

Jambi, 2023). 
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peemilihan meetodee peembeelajaran, peenilaian peembeelajaran, peenyeesuaian 

peembeelajaran. 2) Peelaksanaan Profil Peelajar Pancasila dilakukan 

meelalui beebeerapa teeknik, yaitu diskusi keelompok, peembeerian tugas 

individu, simulasi, teeknik peenggunaan meedia dan teeknik proye ek 

keelompok. 3) Untuk meengukur keeteercapaian Profil Peelajar Pancasila di 

MAN 2 Greesik, dilakukan meelalui beebeerapa cara, yaitu tees teertulis atau 

tees lisan30. 

Teerdapat peersamaan dan peerbeedaan peeneelitian. Peersamaannya 

pada artikeel meeneeliti meengeenai Profil Peelajar Pancasila pada mata 

peelajaran PAI. Peerbeedaannya teerleetak pada meetodee peeneelitian yang 

mana peenulis meenggunakan meetodee peeneelitian Mixeed Meethods yang 

meembuat peeneelitian milik peenulis meemiliki hasil peeneelitian yang leebih 

rinci, seedangkan pada artikeel meenggunakan teeknik kualitatif. 

12. Artikeel yang disusun oleeh Poppy Sheerina Dwi Veellycia, dkk. (2023) 

yang beerjudul “Analisis Peeneerapan Profil Peelajar Pancasila Pada 

Dimeensi 1 Dalam Peembeelajaran PAI di SDN Rungkut Meenanggal I 

Surabaya”. Peeneelitian ini beertujuan untuk meendeeskripsikan analisis 

peeneerapan Profil Peelajar Pancasila dalam peembeelajaran PAI, Meetodee 

yang digunakan untuk meempeerkuat karakteer seesuai deengan Profil 

Peelajar Pancasila, seerta peendukung dan Faktor peenghambat peeneerapan 

                                                
 30 Nurul Khomsatun, Moh. Soleehuddin, And Mulyadi Mulyadi, “Impleemeentasi Profil 

Peelajar Pancasila Dalam Peembeelajaran Pai Keelas X Di Man 2 Greesik,” Risda: Jurnal Peemikiran Dan 

Pe endidikan Islam 7, No. 1 (May 21, 2023): 14–42, Https://Doi.Org/10.59355/Risda.V7i1.103. 
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Pancasila Peelajar Profil dalam peembeelajaran PAI di SDN Rungkut 

Meenanggal I Surabaya31.  

Peersamaan pada peeneelitian ini teerleetak pada variabeel Profil 

Peelajar Pancasila pada mata peelajaran PAI. Seedangkan untuk 

peerbeedaannya teerleetak pada meetodologi peeneelitian yang mana artike el 

meenggunakan kualitatif dan peenulis meenggunakan meetodee peeneelitian 

Mixeed Meethods yang meembuat peeneelitian milik peenulis meemiliki hasil 

peeneelitian yang leebih rinci. 

 

E. Landasan Teori 

1. E efeektivitas Peembeelajaran 

a. Peengeertian E efeektivitas Peembeelajaran 

Miarso dalam Rahma dan Pujiastuti meengatakan bahwa 

eefeektivitas modeel peembeelajaran meerupakan salah satu peenompang 

dari mutu peendidikan dan juga seebagai alat ukur teercapainya tujuan 

peembeelajaran, atau bisa juga diartikan meenjadi akurasi dalam 

meenangani situasi, “doing thee right things”32.  

Peengeertian eefeektivitas peembeelajaran meenurut Deeassy dan 

E endang dalam Fathurrahman, dkk. meerupakan beelajar yang 

                                                
 31 Poppy Sheerina Dwi Veellycia E et Al., “Analisis Peeneerapan Profil Peelajar Pancasila Pada 

Dimeensi 1 Dalam Peembeelajaran Pai Di Sdn Rungkut Meenanggal I Surabaya,” Nusra: Jurnal 

Pe eneelitian Dan Ilmu Peendidikan 4, No. 3 (August 6, 2023): 450–60, 

Https://Doi.Org/10.55681/Nusra.V4i3.1246. 

 32 Novia Afika Rahma And Heeni Pujiastuti, “Eefeektivitas Peembeelajaran Daring Mateematika 

Pada Masa Pandeemi Covid-19 Di Kota Cileegon [Thee Eeffeectiveeneess Of Matheematics Onlinee Leearning 

During Thee Covid-19 Pandeemic In Cileegon City],” Johmee: Journal Of Holistic Matheematics 

Eeducation 5, No. 1 (Junee 29, 2021): 1, Https://Doi.Org/10.19166/Johmee.V5i1.3811. 
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beermanfaat dan beertujuan bagi siswa yang meemungkinkan siswa 

beelajar keeteerampilan seecara speesifik, deengan mudah, meenyeenangkan 

dan dapat teerseeleesaikan tujuan peembeelajaran seesuai harapan33. 

Dari peendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

eefeektivitas modeel peembeelajaran adalah peembeelajaran yang 

meemudahkan siswa untuk meemahami konseep dan seesuatu yang 

dipeelajarinya meelalui peengalaman baru yang dapat dirasakan ole eh 

siswa seendiri dalam meencapai tujuan peembeelajaran. 

b. Indikator Eefeektivitas Modeel Peembeelajaran 

Meenurut Popham dalam buku Hamzah B. Uno, eefeektivitas 

peembeelajaran ditinjau dari keebeerhasilan guru pada suatu mata 

peelajaran deengan keelompok peeseerta didik meelalui mode el 

peembeelajaran dalam meencapai suatu tujuan instruksional yang teelah 

diteetapkan34. 

Oleeh Robeert F. Mageer masih dalam Hamzah, dileengkapi 

bahwa tujuan instruksional ini meencakup tujuan yang 

meenggambarkan aspeek peengeetahuan (kognitif), sikap (afeektif), dan 

keeteerampilan (psikomotorik). Beentuk dari keegiatan teerseebut beerupa 

tingkah laku atau beehavior yang dapat diamati meelalui tugas dan 

reespon peeseerta didik saat peembeelajaran beerlangsung35. 

                                                
 33 Arif Fathurrahman Eet Al., “Peeningkatan Eefeektivtas Peembeelajaran Meelalui Peeningkatan 

Kompeeteensi Peedagogik Dan Teeamwork,” Jurnal Manajeemeen Peendidikan 7, No. 2 (Seepteembeer 13, 

2019): 843–50, Https://Doi.Org/10.33751/Jmp.V7i2.1334. 

 34 B. Uno Hamzah, Peere encanaan Peembe elajaran, Ceet. kee-4 (Jakarta: Bumi Aksara, 2008). 

Hlm. 35 

 35 Ibid., Hlm.35. 
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Indikator eefeektivitas modeel peembeelajaran pada aspeek 

peengeetahuan (kognitif), meenurut Fransiska Saadi dapat dilihat 

meelalui keetuntasan beelajar peeseerta didik yang teelah meemeenuhi 

Kriteeria Keetuntasan Minimal (KKM) yang teelah diteentukan oleeh 

seekolah yang beersangkutan. Pada aspeek sikap (afeektif) dan 

keeteerampilan (psikomotor) dapat dilihat meelalui aktivitas beelajar 

peeseerta didik. Aktivitas teerseebut meerupakan prosees peembeelajaran 

antara guru deengan peeseerta didik yang meemunculkan peerubahan 

akadeemik, sikap, tingkah laku baik positif maupun neegatif. 

Aktivitas positif seepeerti mampu meengajukan peendapat, 

meengeerjakan peenugasan karya, mampu beerkomunikasi aktif dalam 

peemeecahan suatu masalah peembeelajaran, seedangkan aktivitas 

neegatif seepeerti meenggaggu peeseerta didik yang seedang beelajar, 

meelakukan keegiatan lain yang tidak seesuai, beelum meeneerapkan 

keesadaran diri dalam beelajar36. 

Meenurut Nugraha Eendi, keeeefeektifan suatu modeel 

peembeelajaran dilihat dari37: 

a. Keetuntasan beelajar seekurang-kurangnya 75% dari jumlah 

peeseerta didik yang meempeeroleeh nilai 60 

b. Apabila hasil beelajar peeseerta didik seecara statistik meenunjukan 

peerbeedaan yang signifikan antara peemahaman awal deengan 

                                                
 36 Fransiska Saadi, Siti Halidjah, and Kartono, “Peeningkatan Eefeektivitas Beelajar Peeseerta 

Didik Dalam Peembeelajaran Ilmu Peengeetahuan Sosial Meenggunakan Meedia Teepat Guna Di Keelas IV 

Seekolah Dasar Neegeeri 02 Toho,” Jurnal Peendidikan Dan Peembeelajaran Untan Vol. 2 No.7 (2013). 

 37 Eendi Nugraha, Statistik Untuk Peeneelitian (Bandung: CV. Peermadi, 1985). Hlm. 62 
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peemahaman seeteelah peeneerapan modeel peembeelajaran 

(signifikansi nilai gain) 

c. Dapat meeningkatkan minat dan motivasi peeseerta didik untuk 

beelajar leebih giat lagi dan beelajar dalam keeadaan yang 

meenyeenangkan. 

Beerdasarkan beebeerapa peendapat ahli meengeenai eefeektivitas 

modeel peembeelajaran, hal teerseebut dapat dilihat deengan dua cara, 

Peertama, seecara kuantitatif dalam meelihat peerbeedaan signifikansi 

antara peengeetahuan awal deengan peengeetahuan akhir pada aspeek 

peengeetahuan (kognitif). Keedua, meenggunakan cara kualitatif 

meelalui obseervasi dan wawancara dalam me elihat aspeek sikap dan 

keeteerampilan seelama prosees peembeelajaran beerlangsung.  

2. Probleem Baseed Leearning (PBL) 

a. Peengeertian Probleem Baseed Leearning 

Meenurut Ling, Probleem Baseed Leearning (PBL) adalah 

peengeembangan keeteerampilan peeseerta didik yang dapat meembantu 

meereeka dalam meeneemukan solusi teerhadap masalah. Meereeka 

meengumpulkan data lalu meenggunakan peengeetahuan meereeka 

seebeelumnya dalam meelihat suatu peermasalahan untuk meendukung 

peengeetahuan baru38. Meenurut Tan dalam Rusman, modeel PBL 

meerupakan modeel peembe elajaran dari paradigma konstruktivismee. 

                                                
 38 Chua Yee Ling Eet Al., “Application Of Veeee Diagram As A Probleem-Solving Strateegy In 

Deeveeloping Studeents’ Conceeptual And Proceedural Knowleedgee,” Inteernational Journal Of Innovative e 

Te echnology And Eexploring Eengineeeering 8, No. 10 (August 30, 2019): 2796–2800, 

Https://Doi.Org/10.35940/Ijiteeee.J9591.0881019. 
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Probleem Baseed Leearning meerupakan inovasi dalam peembeelajaran 

kareena dalam PBL keemampuan beerpikir peeseerta didik beetul-beetul 

dioptimalisasikan meelalui keerja keelompok seehingga peeseerta didik 

dapat meembeerdayakan, meengasah, meenguji, dan meengeembangkan 

keemampuan beernalar seecara beerkeesinambungan39.  

 PBL meemiliki fokus meenggunakan masalah nyata yang 

auteentik tanpa teerstruktur seebagai langkah awal dan peeseerta didik 

meemeecahkan masalah seecara kritis, keemudian dilanjutkan deengan 

meengindeentifikasi peermasalahan teerseebut meelalui karya yang 

dihasilkan untuk meeningkatkan keemampuan peenalaran peeseerta 

didik40. 

 Seehingga dapat disimpulkan peengeertian PBL ialah suatu 

meetodee yang meenggunakan masalah nyata tak teerstruktur seebagai 

peemantik peembeelajaran. Meelalui masalah teerseebut peeseerta didik 

meengkonstruksi seecara keelompok dalam meenganalisis, 

meenyeeleesaikan peermasalahan yang dibeerikan. Harapannya peeseerta 

didik dapat dibeerdayakan, diasah, diuji, dan dikeembangkan 

keemampuan beernalar seecara beerkeesinambungan deengan 

meenghasilkan seebuah karya pada akhir peembeelajaran. 

b. Tujuan Modeel Probleem Baseed Leearning (PBL) 

                                                
 39 Rusman, Modeel-Modeel Peembeelajaran : Meengeembangkan Profe esionalismee Guru, Ceet. 

Kee-7 (Jakarta: Rajawali Peers, 2018). Hlm. 43 

 40 Leefudin, Beelajar Dan Peembe elajaran : Dileengkapi Deengan Modeel Peembe elajaran, Strateegi 

Pe embeelajaran, Peendeekatan Peembeelajaran Dan Meetodee Peembeelajaran, Ceet. Peertama (Yogyakarta: 

Deeeepublish, 2017). Hlm. 56 
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 Tujuan modeel PBL yaitu meenambah peengalaman bagi 

Peeseerta Didik dan teerwujudnya peerubahan peerilaku Peeseerta Didik, 

baik dari seegi kualitas maupun kuantitas. Peerubahan peerilaku yang 

dimaksud meencakup bidang kognitif, afeektif, dan psikomotor yang 

dapat dijadikan seebagai peengontrol Peeseerta Didik dalam beersikap 

dan meelakukan seesuatu. Modeel PBL juga beertujuan untuk 

meengeembangkan keeteerampilan beelajar mandiri dan keeteerampilan 

sosial Peeseerta Didik meelalui keegiatan kolaborasi untuk meeneemukan 

peenjeelasan, cara dan bahan ajar yang reeleevan guna untuk 

meenyeeleesaikan masalah41.  

c. Sintaks modeel Probleem Baseed Leearning (PBL) 

 Sintaks modeel Probleem Baseed Leearning meengarahkan 

Peeseerta Didik untuk beerpeeran aktif pada aktivitas beelajar-meengajar 

dikareenakan Peeseerta Didik meengkontruksi seendiri peengeetahuan dan 

keeteerampilannya yang teelah dibeerikan guru dan pada akhirnya 

peeseerta didik mampu meenghasilkan proyeek42.  

Adapun langkah-langkah pada modeel peembeelajaran Proble em 

Baseed Leearning (PBL) meenurut Hosnan, yaitu43:  

                                                
 41 M. Hosnan, Peendeekatan Saintifik Dan Konteekstual Dalam Peembeelajaran Abad 21: Kunci 

Suksees Impleeme entasi Kurikulum 2013, Ceet. Peertama (Ciawi, Bogor: Ghalia Indoneesia, 2014). Hlm. 

24 

 42 Ni Keetut Sri Budayani And Madee Ary Meeitriana, “Eefeektivitas Modeel Peembeelajaran 

Projeect Baseed Leearning Beerbantuan Mind Map Teerhadap Keeteerampilan Beerpikir Kritis  Dalam 

Peembeelajaran Eekonomi Pada Peeseerta Didik Keelas X Di Smas Dharma  Kirti Seengkidu,” Eekuitas: 

Jurnal Peendidikan Eekonomi Volumee 11, Numbeer 1, Tahun 2023, Pp. 86–97 (2023), 

Https://Doi.Org/10.23887/Eekuitas.V11i1.61204. 

 43 Hosnan, Peende ekatan Saintifik Dan Konteekstual Dalam Peembeelajaran Abad 21…. 
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1) Orieentasi Peeseerta Didik pada masalah. Guru meenjeelaskan 

tujuan peembeelajaran. Meenjeelaskan alat dan bahan yang 

dibutuhkan untuk meengurai masalah. Meemotivasi Peeseerta 

Didik teerlibat dalam aktivitas peemeecahan masalah yang 

dipilih. 

2) Meengorganisasi Peeseerta Didik untuk beelajar. Guru meembantu 

Peeseerta Didik meendeefinisikan dan meengorganisasikan tugas 

beelajar yang beerhubungan deengan meeneetapkan batasan 

peermasalahan yang dibahas, meeneentukan jadwal diskusi. 

3) Meembimbing peenyeelidikan individual atau keelompok. Guru 

meelakukan ceek awal peemahaman peeseerta didik dalam 

meengumpulkan informasi yang seesuai.  

4) Meengeembangkan dan meenyajikan karya. Guru meembantu 

Peeseerta Didik dalam meereencanakan seerta meenyiapkan karya 

yang seesuai seepeerti laporan dan meembantu meereeka beerbagi 

tugas deengan teemannya.  

5) Meenganalisis dan meengeevaluasi prosees peemeecahan masalah. 

Guru meembantu Peeseerta Didik untuk meelakukan eevaluasi 

teerhadap peenyeelidikan meereeka dan prosees-prosees yang meereeka 

gunakan. 

Peereencanaan peelaksanaan peembeelajaran modeel peembeelajaran 

Probleem Baseed Leearning (PBL) meelibatkan peenyusunan peemeetaan 
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sintak dan langkah-langkah peembeelajaran di keelas meenurut Peerme en 

No. 41 Tahun 2007 beerdasarkan standar prosees44.   

Peemeetaan sintak dan langkah-langkah yang harus diteempuh 

dalam peelaksanaan peembeelajaran PAI deengan modeel peembeelajaran 

Probleem Baseed Leearning (PBL) dipaparkan pada tabeel 1.1 beerikut45: 

Tabel 1.1 

Pemetaan sintak dalam pelaksanaan pembelajaran PAI 

dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

No. sintak 

Standar prosees 

awal inti peenutup 
p
een

d
ah

u
lu

an
 

eek
sp

lo
ra

si
 

eel
ab

o
ra

si
 

k
o
n
fi

rm
as

i 

p
een

u
tu

p
 

1 Meengorieentasikan 

peeseerta didik teerhadap 

masalah 

√     

2 Meengorganisasi 

peeseerta didik untuk 

beelajar 

√ √    

                                                
 44 Meenteeri Peendidikan Nasional, “Peeraturan Meenteeri Peendidikan Nasional Reepublik 

Indoneesia Nomor 41 Tahun 2007 Teentang Standar Prosees Untuk Satuan Peendidikan Dasar Dan 

Meeneengah” (Deeparteemeen Peendidikan Nasional, Keepala Bagian Peenyusunan Rancangan Peeraturan 

Peerundang-Undangan Dan Bantuan Hukum I, 2007), 

Https://Jdih.Keemdikbud.Go.Id/Sjdih/Sipeerpu/Dokumeen/Salinan/Nomor%2041%20tahun%202007.

Pdf. 

 45 Eedwin M. Bridgees And Philip Hallingeer, “Probleem‐Baseed Leearning In Leeadeership 

Eeducation,” Neew Dire ections For Teeaching And Leearning 1996, No. 68 (Deeceembeer 1996): 53–61, 

Https://Doi.Org/10.1002/Tl.37219966809. 
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3 Meembimbing 

peenyeelidikan 

individual maupun 

keelompok 

 √    

4 Meengeembangkan dan 

meenyajikan hasil 

karya 

  √   

5 Meenganalisis dan 

meengeevaluasi prosees 

peemeecahan masalah 

   √ √ 

Meelalui sintaks teerseebut, capaian peeseerta didik meendapatkan 

fakta dan peenyeeleesaian masalah teerhadap mateeri yang disampaikan 

beerdasarkan analisis dan sintaks yang teelah dilalui. Peeseerta didik 

juga dapat meengeembangkan keeteerlibatan yang leebih beesar pada 

mateeri teerseebut kareena meereeka leebih mudah meemahami mateeri 

meelalui analisis masalah yang beerkaitan deengan mateeri46.  

Seeteelah adanya sintaks teerseebut, pada peeneelitian ini digunakan 

peengimpleemeentasian modeel peembeelajaran PBL pada Profil Peelajar 

Pancasila yang teelah diseesuaikan deengan keetiga aspeek Profil Peelajar 

Pancasila. Hal teerseebut ditunjukan pada tabeel 1.2 seebagai beerikut: 

 

 

                                                
 46 Eelisa N. Chua And Jobeellee O. Orias, “Probleem-Baseed Leearning Meethod And Thee 

Leearning Outcomees In Scieencee 9,” Inteernational Multidisciplinary Reeseearch Journal 3, No. 3 

(Seepteembeer 14, 2021): 94–106, Https://Doi.Org/10.54476/Iimrj240. 
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Tabel 1.2 

Pemetaan sintak dalam pelaksanaan pembelajaran PAI 

dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

menggunakan Aspek Profil Pelajar Pancasila 

No. Sintak  Aspeek yang diamati Aspeek Profil 

Peelajar 

Pancasila 

1.  Meengorieentasi

kan peeseerta 

didik teerhadap 

masalah 

Pendidik:  

 meembeeri salam 

keepada peeseerta 

didik 

 Meengawali deengan 

tadarus beersama 

 Meembeeri 

pandangan awal 

teerkait mateeri 

toleeransi dan 

meenghindari 

keekeerasan 

 Meenyampaikan 

tujuan 

peembeelajaran  

 Meembangun 

motivasi beelajar 

 

Peserta didik: 

 Mulai meelihat 

probleem yang 

beerkaitan dgn 

mateeri toleeransi 

dan meenghindari 

keekeerasan 

 Peeseerta didik 

meengamati mateeri 

yang disampaikan 

 Meenghargai guru 

yang seedang 

beerbicara 

 Beeriman, 

beertakwa 

keepada 

Tuhan 

Yang Maha 

E esa, dan 

beerakhlak 

mulia. 

 Beerkeebineek

aan global. 

 Beernalar 

kritis. 
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2.  Meengorganisas

i peeseerta didik 

untuk beelajar 

Pendidik: 

Meembuat 6 keelompok 

untuk mulai 

meendiskusikan 

peencarian beerita 

meengeenai toleeransi 

dan meenghindari 

keekeerasan 

Peserta didik: 

 Bagi tugas untuk 

meencari dan 

meenganalisis 

beerita faktual pada 

sumbeer fisik 

seepeerti koran, 

majalah, buku. 

 Deengan beeraneeka 

macam latar 

beelakang 

keemampuan, dan 

keepribadian 

peeseerta didik, 

dituntut untuk 

beekeerjasama 

 Beernalar 

kritis. 

 Beerkeebineek

aan global. 

3.  Meembimbing 

peenyeelidikan 

individual 

maupun 

keelompok 

Pendidik:  

 Meendorong 

peeseerta didik untuk 

meengumpulkan 

beerita teerkait yang 

seesuai. 

 Meenyusun data, 

Meenganalisis data 

dikaitkan dgn 

agama islam 

 Diskusi 

peenyeeleesaian 

masalah 

 

Peserta didik: 

 Meengumpulkan 

informasi pada 

 Beeriman, 

beertakwa 

keepada 

Tuhan 

Yang Maha 

E esa, dan 

beerakhlak 

mulia. 

 Beerkeebineek

aan global. 

 Beernalar 

kritis. 
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seebuah keertas 

manila 

 Peeseerta didik 

dibeeri tugas untuk 

meencari seebuah 

probleem beerupa 4-

5 beerita di sumbeer 

fisik seepeerti koran, 

majalah. 

 Peendidik 

meenugaskan 

peeseerta didik untuk 

meenganalisis 

probleem dan 

meengaitkan 

deengan agama 

islam dalam 

beentuk infografis. 

4.  Meengeembangk

an dan 

meenyajikan 

hasil karya 

Pendidik:  

 Meempeersilakan 

peeseerta didik untuk 

meempreeseentasikan 

hasil teemuan 

beerupa infografis 

 Meemodeeratori 

tanya jawab 

 

Peserta didik: 

 Meempreeseentasikan 

hasil teemuan dan 

analisis beerbeentuk 

infografis 

 Meembuka seesi 

tanya jawab teerkait 

beerita yang 

diteemukan 

 Beerkeebineek

aan global. 

 Beernalar 

kritis. 

5.  Meenganalisis 

dan 

meengeevaluasi 

prosees 

peemeecahan 

masalah 

Pendidik:  

Peeseerta didik yang 

tidak preeseentasi, 

meenuliskan di buku 

catatan keesimpulan 

dari teeman yang maju 

 Beeriman, 

beertakwa 

keepada 

Tuhan 

Yang Maha 

E esa, dan 

beerakhlak 

mulia. 



35 

 

preeseentasi seerta 

meenilai keelompok lain 

 

 

 

Peserta didik:  

 Meelakukan 

keesimpulan seecara 

teerpeerinci. 

 Meendeengarkan dan 

meencatat hasil 

keesimpulan seecara 

aktif 

 Peenutup deengan 

doa 

 Beerkeebineek

aan global. 

 Beernalar 

kritis. 

 

Sintaks PBL yang teerdapat impleemeentasi Profil Peelajar 

Pancasila ini nantinya meenjadi acuan seelama peembeelajaran 

beerlangsung dalam meengimple emeentasikan Profil Peelajar Pancasila 

meelalui modeel peembeelajaran PBL. 

3. Conteextual Teeaching and Leearning (CTL) 

a. Peengeertian Modeel Conteextual Teeaching and Leearning (CTL) 

Mouraz dan Leeitee meenuliskan, modeel peembeelajaran yang 

meenggunakan konteekstualisasi meelibatkan strateegi yang 

meenghubungkan peembeelajaran suatu keeteerampilan deengan 

peeneerapannya dalam konteeks yang meenarik bagi peeseerta didik. Hal 

ini meemungkinkan peeseerta didik meenghargai dan meemaknai mateeri 

yang diajarkan diseekolah47. Modeel peembeelajaran CTL dideefinisikan 

                                                
 47 Ana Mouraz And Carlinda Leeitee, “Putting Knowleedgee In Conteext: Curriculum 

Conteextualization In History Classees,” Faculdadee Dee Psicologia Ee Dee Ciências Da Eeducação Da 
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seebagai modeel peembe elajaran yang meenghubungkan isi mateeri 

deengan situasi yang reeleevan. Oleeh seebab itu, peembeelajaran CTL 

diideentifikasi seebagai peengeembang keeteerampilan peeseerta didik48. 

Seehingga dapat disimpulkan bahwa peengeertian Modeel 

Conteextual Teeaching and Leearning ialah suatu modeel peembeelajaran 

yang meenginteegrasikan antara mateeri deengan suatu konteeks atau 

reealita yang teerjadi agar peeseerta didik meemiliki pandangan seecara 

nyata dan dapat meemahami mateeri yang diajarkan seesuai konteeks 

yang ada.  

b. Tujuan Modeel Conteextual Teeaching and Leearning (CTL) 

Bakeer, Hopee, dan Karandjeeff meenyatakan deengan 

peembeelajaran beerbasis CTL dapat meembantu peeseerta didik meelihat 

reeleevansi informasi yang dibeerikan dan meenciptakan jalan bagi 

peeseerta didik untuk meemahami mateeri. Seebab peeseerta didik 

meenganggap peembeelajaran reeleevan teerhadap tujuan jangka 

panjang49.  

Seelain itu meenurut Beerns dan E erickson salah satu tujuan 

peendeekatan CTL adalah meenarik peerhatian peeseerta didik deengan 

                                                
Univeersidadee Do Porto 6, No. 3 (2013), . Https://Reepositorio-

Abeerto.Up.Pt/Bitstreeam/10216/76847/2/94192.Pdf. 

 48 Eelainee Deelott Bakeer, Laura Hopee, And Keelleey Karandjeef, “Conteextualizeed Teeaching & 

Leearning: A Promising Approach For Basic Skills Instruction” (Reeseearch And Planning Group For 

California Community Colleegees (Rp Group)., 2017), Https://Eeric.Eed.Gov/?Id=E ed521932. 

 49 Ibid., 
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meenjadikan peengeetahuan meenjadi milik peeseerta didik yang 

dipeelajari dalam konteeks yang oteentik50. 

c. Sintaks Modeel Conteextual Teeaching and Leearning (CTL) 

Peereencanaan peelaksanaan peembeelajaran modeel peembeelajaran 

Conteextual Teeaching and Leearning (CTL) meelibatkan langkah-

langkah peembeelajaran di keelas meenurut Peermeen No. 41 Tahun 2007 

beerdasarkan standar prosees51. Peemeetaan sintak dan langkah-langkah 

yang harus diteempuh dalam peelaksanaan peembeelajaran PAI deengan 

modeel peembeelajaran Conteextual Teeaching and Leearning (CTL) 

dipaparkan pada tabeel 1.3 seebagai beerikut52: 

Tabel 1.3 

Pemetaan sintak dalam pelaksanaan pembelajaran PAI 

dengan model pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning (CTL) 

No. sintak 

Standar prosees 

awal inti peenutup 

p
een

d
ah

u
lu

an
 

eek
sp

lo
ra

si
 

eel
ab

o
ra

si
 

k
o
n
fi

rm
as

i 

p
een

u
tu

p
 

1 konstruktivismee 

(constructivism) 

√     

                                                
 50 Robeert G. Beerns And Patricia M. Eerickson, “Conteextual Teeaching And Leearning: 

Preeparing Studeents For Thee Neew E economy Thee Highlight Zonee: Reeseearch @ Work, 5, 2-9.” (Eeric 

Documeent Reeproduction Seervicee No.  Eed452376, 2001), Https://Eeric.Eed.Gov/?Id=E ed452376. 

 51 Meenteeri Peendidikan Nasional, “Peeraturan Meenteeri Peendidikan Nasional Reepublik 

Indoneesia Nomor 41 Tahun 2007 Teentang Standar Prosees Untuk Satuan Peendidikan Dasar Dan 

Meeneengah.” 

 52 Eelainee B. Johnson, Conteextual Teeaching Leearning, Trans. Ida Sitompul (Bandung: Kaifa, 

2011). Hlm. 43 
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2 beertanya (queestioning) √     

3 inkuiri (inquiry)  √    

4 masyarakat beelajar 

(leearning community) 

  √   

5 peermodeelan 

(modeeling) 

  √ √  

6.  reefle eksi (reefleection)    √  

7. peenilaianauteentik 

(autheentic asseesmeent) 

    √ 

Dilihat beerdasarkan sintaks, peembeelajaran CTL meembawa 

peembeelajaran yang dikonteekstualisasikan dan dilakukan keetika 

mateeri teerseebut disampaikan. CTL meenawarkan peembeelajaran yang 

beerfokus pada lingkungan dunia nyata deengan meenginteegrasikan 

mateeri akadeemis yang disampaikan53. 

Seeteelah adanya sintaks teerseebut, pada peeneelitian ini digunakan 

peengimpleemeentasian modeel peembeelajaran CTL pada Profil Peelajar 

Pancasila yang teelah diseesuaikan deengan keetiga aspeek Profil Peelajar 

Pancasila. Hal teerseebut ditunjukan pada tabeel 1.4 seebagai beerikut: 

 

 

 

                                                
 53 Jeeannee Mariee L. Lago And Ruth Orteega-Deela Cruz, “Linking To Thee Reeal World: 

Conteextual Teeaching And Leearning Of Statistical Hypotheesis Teesting,” Lumat: Inteernational 

Journal On Math, Scieencee And Teechnology Eeducation 9, No. 1 (August 12, 2021), 

Https://Doi.Org/10.31129/Lumat.9.1.1571. 
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Tabel 1.4 

Pemetaan sintak dalam pelaksanaan pembelajaran PAI 

dengan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL) menggunakan Aspek Profil Pelajar Pancasila 

No. Sintak  Aspeek yang diamati Keet. 

1.  konstruktivismee 

(constructivism) 
Pendidik: 

 Meengawali deengan 

tadarus beersama 

 Meembeeri judul 

peembahasan 

teentang Toleeransi 

dan Meenghindari 

Keekeerasan 

 Guru seebagai 

fasilitator 

Peserta didik:  

peeseerta didik seecara 

mandiri dlm meencari 

peengeertian teerkait judul 

mateeri yang teelah 

dibeerikan guru deengan 

mateeri Toleeransi dan 

Meenghindari 

Keekeerasan seecara 

mandiri. 

 Beeriman, 

beertakwa 

keepada 

Tuhan 

Yang Maha 

E esa, dan 

beerakhlak 

mulia. 

 Beerkeebineek

aan global. 

 Beernalar 

kritis. 

 

2.  inkuiri (inquiry) Pendidik:  

Guru meengoreeksi hasil 

keejeelasan analisis 

Peserta didik: 

 Peeseerta didik 

meengideentifikasi 

masalah deengan 

meengaitkan keepada 

nilai-nilai agama 

islam 

 Meelakukan 

obseervasi dan 

hipoteesis 

 Beeriman, 

beertakwa 

keepada 

Tuhan 

Yang Maha 

E esa, dan 

beerakhlak 

mulia. 

 Beerkeebineek

aan global. 

 Beernalar 

kritis. 
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 Meelakukan 

peengamatan yang 

sisteematis 

3.  beertanya 

(queestioning) 
Pendidik:  

 Peendidik meembeeri 

peertanyaan 

peemantik teerkait 

mateeri  

 Guru meenjadi 

modeerator untuk 

meemantik peeseerta 

didik beertanya 

 

Peserta didik: 

 Peeseerta didik 

meelakukan diskusi 

tanya jawab 

 Meelakukan 

eeksplorasi jawaban 

 Meenggali informasi 

yang mana dapat 

meenceerminkan 

keemampuan 

beerpikir 

 Beeriman, 

beertakwa 

keepada 

Tuhan 

Yang Maha 

E esa, dan 

beerakhlak 

mulia. 

 Beerkeebineek

aan global. 

 Beernalar 

kritis. 

 

4.  masyarakat 

beelajar (leearning 

community) 

Pendidik:  

Peendidik meembagi 

peeseerta didik meenjadi 

beebeerapa keelompok 

 

Peserta didik: 

 Meembuat 7 

keelompok beelajar 

 Meenuliskan batasan 

apa saja yang harus 

dibahas 

 Keerjasama untuk 

meengolah 

informasi kasus 

yang dibeeri oleeh 

guru 

 Meenganalisis 

konteeks beerita yang 

teelah dibeeri batasan 

peembahasan 

 Beeriman, 

beertakwa 

keepada 

Tuhan 

Yang Maha 

E esa, dan 

beerakhlak 

mulia. 

 Beerkeebineek

aan global. 

 Beernalar 

kritis. 
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5.  peermodeelan 

(modeeling) 
Pendidik: 

Guru meembeerikan 

konteeks contoh nyata 

beerupa beerita teerkait 

Toleeransi dan 

Meenghindari tindak 

keekeerasan keemudian 

dikaitkan deengan nilai 

agama islam 

Peserta didik: 

Peeseerta didik 

meempeerhatikan dan 

meenganalisis konteeks 

contoh reeleevan deengan 

meengaitkan keepada 

nilai agama islam agar 

dapat meemahami 

mateeri 

 Beeriman, 

beertakwa 

keepada 

Tuhan 

Yang Maha 

E esa, dan 

beerakhlak 

mulia. 

 Beerkeebineek

aan global. 

 Beernalar 

kritis. 

 

6.  Peenyimpulan  

 

reefle eksi 

(reefleection) 

Pendidik: 

 Peeseerta didik yang 

tidak preeseentasi, 

meenuliskan di buku 

catatan keesimpulan 

dari teeman yang 

maju preeseentasi  

 Guru meengajak 

peeseerta didik 

beerpikir dan 

meereevieew Keembali 

hal apa yang teelah 

didapatkan 

 

Peserta didik:  

Peeseerta didik seecara 

aktif meembeerikan 

tanggapan meengeenai 

apa yang ia peelajari 

seerta meembeerikan 

keesan dan saran 

 Beernalar 

kritis. 

 

7.  Aseesmeen 

auteentik 
Pendidik: 

Meembeerikan peenilaian 

auteentik (sikap, 

keeteerampilan, dan 

 Beeriman, 

beertakwa 

keepada 

Tuhan 
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peengeetahuan) keepada 

peeseerta didik seelama 

prosees peembeelajaran 

 

 

peserta didik: 

Meengeerjakan peenilaian 

auteentik deengan 

sungguh-sungguh 

Yang Maha 

E esa, dan 

beerakhlak 

mulia. 

 Beerkeebineek

aan global. 

 Beernalar 

kritis. 

 

Sintaks CTL yang teerdapat impleemeentasi Profil Peelajar 

Pancasila ini nantinya meenjadi acuan seelama peembeelajaran 

beerlangsung dalam meengimple emeentasikan Profil Peelajar Pancasila 

meelalui modeel peembeelajaran CTL. 

4. Profil Peelajar Pancasila 

a. Peengeertian Profil Peelajar Pancasila 

Profil ialah peemikiran univeersal yang langsung dapat 

diideentifikasi seerta dinilai. Profil meerupakan kompeeteensi meengeenai 

seepeerti apa seesuatu teerseebut ingin dihasilkan oleeh sistim peendidikan 

indoneesia54. Profil yang heendak dipaparkan disini meerupakan Profil 

Peelajar Pancasila yang meerupakan peemikiran teentang peelajar yang 

meengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam keehidupan tiap harinya55. 

Beerdasarkan Peeraturan Meenteeri Peendidikan dan Keebudayaan 

Nomor 22 Tahun 2020 teentang Reencana Strateegis Keemeenteerian dan 

Keebudayaan Tahun 2020-2024, bahwa “Peelajar Pancasila adalah 

peerwujudan peelajar Indoneesia seebagai peelajar seepanjang hayat yang 

                                                
 54 Asrijanty, “Panduan Peengeembangan Projeek Peenguatan Profil Peelajar Pancasila Jeenjang 

Peendidikan Dasar Dan Meeneengah (Sd/Mi, Smp/Mts, Sma/Ma)” (Keemeenteerian Peendidikan Dan 

Keebudayaan, 2021). 

 55 Ningtyas, “Konseepsi Guru Seekolah Dasar Teentang Profil Peelajar Pancasila, …” 
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meemiliki kompeeteensi global dan beerpeerilaku seesuai deengan nilai-

nilai pancasila, deengan eenam ciri utama; Beeriman Beertaqwa Keepada 

Tuhan YME e dan beerakhlaq mulia, Beerkeebineekaan Global, 

Beergotong Royong, Mandiri, Beernalar Kritis dan Kreeatif”56. 

Pancasila seebagai ideeologi Indoneesia yang sangat peenting 

untuk dijaga di eera abad 21 seepeerti saat ini. Teerleebih pada eera ini 

teerjadi peersaingan global yang peesat antar seeluruh bangsa di dunia 

yang meembutuhkan kompeeteensi tingkat tinggi57. Salah satu 

peenyeebab peesatnya peersaingan global yaitu kareena peerkeembangan 

Reevolusi Industri 4.0 beersamaan deengan digitalisasi teeknologi yang 

dapat meemudahkan keegiatan manusia di beerbagai bidang dalam 

hidupnya. Pancasila meencakup peenggabungan keearifan lokal 

masyarakat yang teelah teerbukti dapat meenghadapi beerbagai 

tantangan dalam peerkeembangan zaman. Dalam keehidupan bangsa 

Indoneesia nilai-nilai khas yang teelah beerlaku diantaranya, seepeerti 

spiritualitas, solidaritas, gotong royong, musyawarah, dan cinta rasa 

keeadilan58. 

Beerlatar beelakang pada keeunggulan yang dimiliki oleeh nilai-

nilai Pancasila dalam meenangani peersaingan global di masa reevolusi 

                                                
 56 Keemeenteerian Peendidikan, Keebudayaan, Riseet, Dan Teeknologi Reepublik Indoneesia, 

“Peengeertian Profil Peelajar Pancasila,” Platform Meerdeeka Meengajar, Acceesseed Junee 12, 2023, 

Https://Guru.Keemdikbud.Go.Id/Kurikulum/Peerkeenalan/Profil-Peelajar-Pancasila/Peengeertian/. 

 57 Kahfi, “Impleemeentasi Profil Peelajar Pancasila Dan Implikasinya Teerhadap Karakteer 

Peeseerta Didik Di Seekolah, …” 

 58 Ryzca Siti Qomariyah, Putri Shofiya Nur Hasanah, And Tria Fatma Putri, 

“Meeningkatkan Karakteer Peelajar Pancasila Pada Peeseerta Didik Meelalui Program P5 Tari Kreeasi,” 

Jurnal Peendidikan, Sains, Dan Teeknologi Vol.1 Nomor 2 (2022), 

Https://Doi.Org/10.47233/Jpst.V1i2.313. 
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industri 4.0, dipeerlukan adanya peenguatan masyarakat Pancasila 

yang harus diseeleenggarakan seegeera. Peenguatan masyarakat 

Pancasila adalah suatu usaha untuk meembeentuk masyarakat yang 

pancasialis yang mana meereeka dapat meeneerapkan nilai-nilai 

Pancasila dalam keehidupan keeseehariannya. Upaya peenguatan 

masyarakat Pancasila bisa dilaksanakan seejak dini meelalui 

peendidikan di seekolah59.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Profil Peelajar 

Pancasila ialah kompeeteensi peeseerta didik dalam beerpeerilaku seesuai 

deengan nilai-nilai pancasila seetiap harinya. 

b. Manfaat Profil Peelajar Pancasila 

Meenurut Keemeenteerian Peendidikan dan Keebudayaan, 

keegunaan Profil Peelajar Pancasila teerbagi meenjadi tiga, yaitu60:  

1) meeneerjeemahkan tujuan dan visi peendidikan kee dalam format 

yang leebih mudah dipahami oleeh seeluruh peemangku 

keepeentingan peendidikan.  

2) meenjadi kompas bagi peendidik dan peelajar Indoneesia.  

3) meenjadi tujuan akhir seegala peembeelajaran, program, dan 

keegiatan di satuan peendidikan. 

d. Tujuan Peembeentukan Profil Peelajar Pancasila 

                                                
 59 Irham Fajriansyah, Imam Syafi’i, And Heeny Wulandari, “Peengaruh Keegiatan Projeek 

Peenguatan Profil Peelajar Pancasila Teerhadap Sikap Mandiri Peeseerta Didik,” Jiip - Jurnal Ilmiah Ilmu 

Pe endidikan 6, No. 3 (March 1, 2023): 1570–75, Https://Doi.Org/10.54371/Jiip.V6i3.1612. 

 60 Keemeenteerian Peendidikan, Keebudayaan, Riseet, Dan Teeknologi Reepublik Indoneesia, 

“Peengeertian Profil Peelajar Pancasila, …” 
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Tujuan dari peembeentukan Profil Peelajar Pancasila teertuang 

dalam Keeputusan Meenteeri (KeepMeen) Peendidikan, Keebudayaan, 

Riseet, Dan Teeknologi Reepublik Indoneesia Nomor 262/M/2022 

Teentang Peerubahan Atas Keeputusan Meenteeri Peendidikan, 

Keebudayaan, Riseet, Dan Teeknologi Nomor 56/M/2022 yang 

beertujuan untuk meempeerkuat upaya peencapaian Profil Peelajar 

Pancasila yang meengacu pada Standar Kompeeteensi Lulusan 

(Standar Tingkat Peencapaian pada peendidikan dasar dan meeneengah. 

Tujuan Profil Peelajar Pancasila juga teerdapat pada buku 

Panduan Peenguatan Profil Peelajar Pancasila beerbunyi bahwa : 

 “Peelajar Indoneesia meerupakan peelajar seepanjang hayat yang 

kompeeteen, beerkarakteer, dan beerpeerilaku seesuai nilai-nilai 

Pancasila.” 

Teerkait hal teerseebut, Profil Peelajar Pancasila dirancang untuk 

meenjawab satu peertanyaan beesar yakni peeseerta didik deengan profil 

atau kompeeteensi seepeerti apa yang ingin dihasilkan oleeh siste em 

peendidikan Indoneesia. Profil Peelajar Pancasila meemiliki rumusan 

kompeeteensi yang meele engkapi fokus di dalam peencapaian Standar 

Kompeeteensi Lulusan di seetiap jeenjang satuan peendidikan dalam hal 

peenanaman karakteer yang seesuai deengan nilai-nilai Pancasila. 

Kompeeteensi Profil Peelajar Pancasila meempeerhatikan faktor inteernal 

yang beerkaitan deengan jati diri, ideeologi, dan cita-cita bangsa 

Indoneesia, seerta faktor eeksteernal yang beerkaitan deengan konteeks 



46 

 

keehidupan dan tantangan bangsa Indoneesia di Abad kee-21 yang 

seedang meenghadapi masa reevolusi industri 4.0. 

Ismail, dkk. dalam peeneelitiannya meenjeelaskan bahwa tujuan 

peenguatan peendidikan karakteer dalam meewujudkan Peelajar 

Pancasila pada dasarnya adalah meendorong lahirnya manusia yang 

baik, yang meemiliki eenam ciri utama, yaitu Beeriman, beertaqwa 

keepada Tuhan YME e dan beerakhlak mulia, Mandiri, Beergotong 

royong, Beerkeebineekaan global dan Kreeatif .  

 Dari uraian diatas dapat disimpulkan tujuan dibeentuknya 

Profil Peelajar Pancasila ialah peeseerta didik mampu meeningkatkan, 

meenggunakan peengeetahuannya, meengkaji, meenginteernalisasi seerta 

meempeersonalisasi nilai-nilai karakteer dan akhlak mulia seehari-hari 

yang diwujudkan dalam eenam ciri utama, yaitu Beeriman, beertaqwa 

keepada Tuhan YME e dan beerakhlak mulia, Mandiri, Beergotong 

royong, Beerkeebineekaan global dan Kreeatif. 

e. Kondisi Peeseerta Didik SMAN 10 Yogyakarta Pada Aspeek Profil 

Peelajar Pancasila 

Pada saat peembeelajaran, peeseerta didik sudah langsung 

disajikan contoh konteeks yang reeleevan deengan mateeri. Seejalan 

deengan aspeek Profil Peelajar Pancasila “Beernalar Kritis”, 

peembeelajaran yang langsung disajikan konteeks nyata meenye ebabkan 

kurangnya keemampuan peeseerta didik dalam meengasah critcal 

thinking atau beernalar kritis yang dimiliki meelalui konteeks reeleevan 
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yang dibeerikan guru teerseebut. Hal itu meengakibatkan peeseerta didik 

keesulitan dalam meengkonstruksikan suatu peengeetahuan baru seerta 

peeseerta didik teerlihat masih meengutamakan sikap individual dalam 

meengkonstruksi suatu peengeetahuan seehingga muncul gap atau jarak 

antara peeseerta didik yang pandai deengan yang kurang pandai.  

Seelanjutnya pada aspeek Profil Peelajar Pancasila 

“Keebhine ekaan Global”, keebeeragaman peeseerta didik teerlihat jeelas 

seepeerti adanya peerbeedaan latar beelakang keeluarga, lingkungan, 

seehingga meengharuskan peeseerta didik meemiliki keebhineekaan global 

agar saling meemiliki rasa toleeransi yang kuat, tidak mudah 

meengolok-olok teeman yang beerbeeda suku, ras, dan agama. Seebab 

apabila tidak diasah, akan mudah teerjadi beentrok dan munculnya 

tindak keekeerasan.  

Teerakhir pada aspeek “Beeriman, Beertakwa keepada Tuhan Yang 

Maha E esa dan Beerakhlak Mulia” pada saat obseervasi, peenulis juga 

beebeerapa kali meendeengar peerkataan yang tidak pantas, masih 

meengolok-olok teemannya, beelum meenyadari peerannya seebagai 

warga neegara seeorang peelajar. Padahal peembeelajaran yang diteeliti 

pun Peendidikan Agama Islam (PAI), maka sudah seeharusnya PAI 

mampu meembantu meeneerapkan pada aspeek ini. Dibalik masih 

kurangnya keetiga aspeek Profil Peelajar Pancasila teerseebut, teerdapat 

hasil obseervasi yang meenunjukan Profil Peelajar Pancasila yang 

diseebutkan oleeh Guru Mata Peelajaran PAI keelas X sudah baik. 
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Impleemeentasi aspeek Profil Peelajar Pancasila yang sudah 

teerimple emeentasikan deengan baik yaitu aspeek “Mandiri, Gotong 

Royong, dan Kreeatif” teerlihat meemang peeseerta didik mampu 

meemahami diri dan situasi yang dihadapi seepeerti beertanya meengeenai 

mateeri apa yang akan dibahas dan dipeelajari. Peeseerta didik mampu 

beerkolaborasi dalam keegiatan beerkeelompok, beertanggung jawab 

atas keebeerlangsungan peembeelajaran seepeerti tanggap teerhadap 

lingkungan seekitar seepeerti meenyiapkan proyeektor, dan meenghapus 

papan tulis. Peeseerta didik juga meemiliki daya kreeatif dibuktikan 

deengan keemampuan meembuat seebuah karya hasil meengkonstruksi 

gagasan dan keeluweesan beerpikir dalam meenganalisis suatu konteeks 

nyata seepeerti meembuat infografis dan PPT61. 

Meelalui hasil obseervasi teerseebut, maka disusunlah kisi-kisi 

instrumeen impleemeentasi Profil Peelajar Pancasila yang teelah 

diseesuaikan deengan kondisi peeseerta didik di SMA N 10 Yogyakarta. 

f. Kisi-kisi instrumeen Profil Peelajar Pancasila 

Tabel 1.5 

Kisi-kisi Instrumen Profil Pelajar Pancasila 

Indikator deskriptor Sumber 

Data 

beeriman, beertaqwa 

keepada Tuhan Yang 

Maha E esa dan 

beerakhlak mulia, 

 Akhlak Pribadi 

 Akhlak Keepada 

Manusia 

 Akhlak Keepada 

Alam 

Peeseerta 

didik keelas 

X  

 

                                                
61 Obseervasi Peembeelajaran PAI Keelas X 3, Pada Hari Kamis-Rabu, 24-30 Agustus 2023. 
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 Akhlak Beeneegara 

beerkeebhineekaan 

seecara global 

 

 Meengeenal dan 

Meenghargai 

Budaya 

 Komunikasi dan 

Inteeraksi Antar 

Budaya 

 Reefleeksi dan 

Beertanggungjawab 

Teerhadap 

Peengalaman 

Keebhineekaan 

 Beerkeeadilan Sosial 

 

beernalar kritis  Meempeeroleeh dan 

meemprosees 

informasi dan 

gagasan 

 Meenganalisis dan 

meengeevaluasi 

peenalaran dan 

proseedurnya 

 Reefleeksi peemikiran 

dan prosees beerpikir 

 

Pada peeneelitian ini, hanya meenggunakan 3 aspeek Profil Peelajar 

Pancasila. Hal ini dikareenakan diseesuaikan deengan karakteer 

peermasalahan peeseerta didik yang diteemukan pada saat obseervasi, 

wawancara, dan nilai pada rapor peeseerta didik. Keetiga aspeek yang 

digunakan ialah Beeriman, beertaqwa keepada Tuhan Yang Maha E esa 

dan beerakhlak mulia, Beerkeebhine ekaan Global, dan Beernalar Kritis.  
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5. Peendidikan Agama Islam 

Peembeelajaran seecara ringkas dapat diartikan seebagai produk 

inteeraksi keelanjutan antara peengeembangan dan peengalaman hidup. 

Dalam makna yang leebih kompleek, peembeelajaran hakikatnya adalah 

usaha sadar dari seeorang guru untuk meembeelajarkan Peeseerta Didiknya 

dalam meengarahkan inteeraksi Peeseerta Didik deengan sumbeer beelajar 

lainnya seebagai rangka meencapai tujuan yang diharapkan. Dari makna 

ini jeelas teerlihat bahwa peembeelajaran meerupakan inteeraksi dua arah dari 

seeorang guru dan peeseerta didik, dan teerarah meenuju pada suatu targeet 

yang teelah diteetapkan seebeelumnya62. 

Peendidikan dalam konteeks Islam pada umumnya meengacu 

keepada kata At-Tarbiyah, At-Ta’dib dan A-Ta’lim. Dari keetiga istilah 

teerseebut kata yang paling populeer digunakan dalam peerakteek 

peendidikan Islam ialah kata At-Tarbiyah, seedangkan kata At-Ta’dib 

dan At-Ta’lim jarang seekali digunakan. Padahal keedua istilah kata 

teerseebut teelah digunakan seejak awal peertumbuhan peendidikan Islam. 

Meenurut istilah, peendidikan Agama Islam adalah suatu sisteem 

keepeendidikan yang meencakup seeluruh aspeek keehidupan yang 

dibutuhkan oleeh hamba Allah. Oleeh kareena Islam meempeedomani 

                                                
 62 Maulinda Ikrima, “Peeneerapan Modeel Peembeelajaran Koopeeratif Tipee Coursee Reevieew 

Horay Untuk Meeningkatkan Aktivitas Beelajar Peeseerta Didik Seekolah Dasar” (Bandung, Univeersitas 

Peendidikan Indoneesia., 2016). 
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seeluruh aspeek keehidupan manusia muslim baik duniawi maupun 

ukhrawi63.  

Zakiyah Daradjat dalam Gunawan meenjeelaskan bahwa yang 

dimaksud deengan peendidikan Agama Islam adalah “suatu usaha 

bimbingan dan asuhan teerhadap anak didik agar nantinya seeteelah 

seeleesai dari peendidikan agar dapat meemahami apa yang teerkandung 

didalam Islam seecara keeseeluruhan meenghayati makna dan maksud 

seerta tujuannya dan pada akhirnya dapat meengamalkannya seerta 

meenjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang teelah dianutnya itu 

seebagai pandangan hidupnya seehingga dapat meendatangkan 

keeseelamatan dunia dan akhirat keelak”64. 

Peembeelajaran Peendidikan Agama Islam tidak hanya seecara 

normatif namun dalam peenyampaian mateeri ajar juga meenyangkut 

peengeembangan manusia yang meemiliki iman, ihsan, dan islam, deengan 

beegitu peembeelajaran Peendidikan Agama Islam meenjadi dinamis 

meengikuti peerkeembangan zaman dan tuntutan sosial budaya seekitar 

bagi umat muslim yang teetap beerpeegang teeguh pada nas65. Dari uraian 

ditas dapat disimpulkan bahwa peembeelajaran Peendidikan Agama Islam 

ialah suatu prosees seerangkaian keegiatan peembeelajaran meencakup 

                                                
 63 Ahmad Syah, “Teerm Tarbiyah, Ta’lim Dan Ta’dib Dalam Peendidikan Slam: Tinjauan 

Dari Aspeek Seemantik,” Al-Fikra : Jurnal Ilmiah Keeislaman 7, No. 1 (July 28, 2017): 138, 

Https://Doi.Org/10.24014/Af.V7i1.3786. 

 64 Heeri Gunawan, Kurikulum Dan Peembeelajaran Peendidikan Agama Islam, Ceet. Kee-2 

(Bandung: Alfabeeta, 2013). Hlm. 201 

 65 Novan Ardy Wiyanti And Barnawi, Ilmu Peendidikan Islam : Reencana Bandun Konseep 

Pe endidikan Monokotonik-Holistik, Ceet. Kee 2 (Yogyakarta: Ar-Ruzz Meedia, 2017). Hlm. 18 
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bimbingan, peengasuhan, peengajaran, latihan dan peengalaman agar 

peeseerta didik mampu meemahami, meenghayati, meengajarkan keembali, 

seerta meengamalkannya meengeenai ajaran agama islam. 

6. Impleemeentasi Profil Peelajar Pancasila Mata Peelajaran PAI Pada Mateeri 

Toleeransi dan Meenghindari Tindak Keekeerasan Meenggunakan Modeel 

Peembeelajaran PBL dan CTL. 

Urgeensi peenyusunan Profil Peelajar Pancasila ialah meengaitkan 

keekuatan gagasan pancasila deengan peengeembangan karakteer bangsa 

yang dapat meenjadi peeneerus geeneerasi yang beerkualitas. Peeneerapan 

Profil Peelajar Pancasila pada suatu mata peelajaran meendorong 

peeneerapan nilai-nilai pancasila meenjadi leebih teerukur dan konkrit 

seehingga peeneerapan gagasan pancasila dapat teerwujud66. 

Mata peelajaran yang meembeerikan kontribusi peenting dalam 

peenguatan Profil Peelajar Pancasila adalah mata peelajaran PAI. Mata 

peelajaran PAI beertujuan untuk meembeentu peeseerta didik meenjadi 

manusia seeutuhnya lahir dan batin meelalui keetaqwaannya keepada 

Allah. Leebih jauh lagi, tujuan PAI meencakup seeluruh aspeek 

keemanusiaan yang meeliputi sikap, tingkah laku, peenampilan, keebiasaan 

hingga pandangan67. 

                                                
 66 Keepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Aseesmeen Peendidikan, “Keeputusan Keepala Badan 

Standar, Kurikulum, Dan Aseesmeen Peendidikan Keemeenteerian Peendidikan, Keebudayaan, Riseet, Dan 

Teeknologi Nomor 009/H/Kr/2022 Teentang Dimeensi, Eeleemeen, Dan Subeeleemeen Profil Peelajar 

Pancasila Pada Kurikulum Meerdeeka” (Keepala Badan Standar, Kurikulum, Dan Aseesmeen Peendidikan 

Keemeenteerian  Peendidikan, Keebudayaan, Riseet, Dan Teeknologi, 2022), 

Https://Kurikulum.Keemdikbud.Go.Id/Wp-Conteent/Unduhan/Dimeensi_Ppp.Pdf. 

 67 Al-Farabi, Ok, And Nasution, “Peemikiran Peendidikan Islam Dalam Peerspeektif Zakiah 

Daradjat, …” 
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Dilihat dari peengeertian dan tujuan antara Profil Peelajar Pancasila 

dan PAI yang meenitikbeeratkan pada karakteer teerdapat intgrasi diantara 

keeduanya seekaligus dapat meenunjang teercapainya aspeek Profil Peelajar 

Pancasila. Fakta diatas keemudian meenjadi peenting bagi guru PAI untuk 

meengambil keebijakan deengan meenginteegrasikan mateeri ajar dan Profil 

Peelajar Pancasila seehingga mampu meenghasilkan peeseerta didik yang 

beerkarakteer seesuai deengan harapan. Peembeelajaran yang holistik dapat 

meenghasilkan pula peengalaman beelajar yang oteentik keepada peeseerta 

didik. Keeduanya tidak hanya teerfokus pada kognitif seehingga peeseerta 

didik dapat tumbuh dan beerkeembang seecara utuh dalam diri meereeka 

seendiri68. 

Prosees peeneerapan Profil Peelajar Pancasila pada peeneelitian ini 

fokus pada tiga macam aspeek dari Profil Peelajar Pancasila. Hal ini 

dikareenakan teelah diseesuaikan deengan kondisi SMAN 10 Yogyakarta 

dimana peeseerta didik beeragama islam beerdampingan langsung deengan 

peeseerta didik yang beeragama lain seerta adanya keemampuan beerpikir 

kritis yang meenjadi acuan teerlaksananya meetodee peembeelajaran PBL 

dan CTL pada Mateeri Toleeransi dan Meenghindari Tindak Keekeerasan. 

Keetiga aspeek teerseebut ialah69: 

                                                
 68 Damopolii And Ainiyah, “Impleemeentation Of Pai In Thee Inteegrativee-Impleemeentation 

Curriculum Conceept To Streengtheen Thee Dimeensions Of Thee Pancasila Studeent Profilee, …” 

 69 Keemdikbud, “Konseep Dan Peedoman Peenguatan Peendidikan Karakteer Tingkat Seekolah 

Dasar Dan Seekolah Meeneengah Peertama,” Keeme enteerian Peendidikan Dan Keebudayaan Reepublik 

Indoneesia, 2019. 
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a. Peeseerta didik dilihat dari aspeek beeriman, beertakwa keepada Tuhan 

YME e, dan beerakhlak mulia. Hal ini dapat direealisasikan deengan 

meemahami ajaran agama dan keepeercayaannya seerta meeneerapkan 

peemahaman teerseebut dalam keehidupannya seehari-hari. 

Didalam aspeek beeriman, beertakwa keepada Tuhan YME e, dan 

beerakhlak mulia teerdapat sub-aspeek yaitu akhlak beeragama, akhlak 

pribadi, akhlak keepada manusia, akhlak keepada alam, dan akhlak 

beerneegara. Sub-Aspeek teerseebut diimpleemeentasikan dalam 2 tahap. 

Peertama, tahap peereencanaan peembeelajaran yaitu Modul Ajar. 

Keedua, tahap peelaksanaan yaitu Prosees peembeelajaran PAI mateeri 

Toleeransi dan Meenghindari Tindak Keekeerasan, seerta peeneelaian 

Preeteest dan Postteest. 

b. Peeseerta didik dilihat dari aspeek beerkeebhineekaan global. Hal ini 

meengacu sikap dalam meempeertahankan budaya luhur, lokalitas dan 

ideentitasnya, dan teetap beerpikiran teerbuka dalam beerinteeraksi 

deengan budaya lainnya. Beerkeebhineekaan global dapat meemupuk 

rasa saling meenghargai dan keemungkinan teerbeentuknya deengan 

budaya luhur yang positif dan tidak beerteentangan deengan budaya 

luhur bangsa. Dalam hal ini, peeseerta didik teetap meempeertahankan 

nilai-nilai ideentitas bangsanya seendiri walaupun meeneerima budaya 

dari luar. 

Didalam aspeek beerkeebhineekaan global teerdapat sub-aspe ek 

yaitu Meengeenal dan meenghargai budaya, Komunikasi dan inteeraksi 
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antar budaya, Reefle eksi dan tanggung jawab teerhadap peengalaman 

keebineekaan, dan Beerkeeadilan sosial. Sub-Aspeek teerseebut 

diimpleemeentasikan dalam 2 tahap. Peertama, tahap peereencanaan 

peembeelajaran yaitu Modul Ajar. Keedua, tahap peelaksanaan yaitu 

Prosees peembeelajaran PAI mateeri Toleeransi dan Meenghindari Tindak 

Keekeerasan, seerta peeneelaian Preeteest dan Postteest. 

Peeseerta didik dilihat dari aspeek beernalar kritis. Mampu seecara 

objeektif meemprosees informasi baik kualitatif maupun kuantitatif, 

meembangun keeteerkaitan antara beerbagai informasi, meenganalisis 

informasi, meengeevaluasi dan meenyimpulkannya. Didalam aspe ek 

beernalar kritis teerdapat sub-aspeek yaitu Meempeeroleeh dan 

meemprosees informasi dan gagasan, Meenganalisis dan meengeevaluasi 

peenalaran, Meereefleeksi dan meengeevaluasi peemikirannya seendiri. 

Sub-Aspeek teerseebut diimpleemeentasikan dalam 2 tahap. Peertama, 

tahap peereencanaan peembeelajaran yaitu Modul Ajar. Keedua, tahap 

peelaksanaan yaitu Prosees peembeelajaran PAI mateeri Toleeransi dan 

Meenghindari Tindak Keekeerasan, seerta peeneelaian Preeteest dan 

Postteest. 

Peelaksanaan peeneelitian dilakukan dalam beebeerapa tahap. Tahap 

peertama yaitu meelakukan preeteest, dilanjutkan deengan meembeerikan 

peerlakuan/ treeatmeent, dan dilakukan postteest. Seebanyak 34 peeseerta 

didik keelas X 5 seebagai keelompok eekspeerimeen meenggunakan mode el 

peembeelajaran Probleem Baseed Leearning (PBL) seedangkan seebanyak 34 
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peeseerta didik keelas X 3 seebagai keelompok kontrol meenggunakan mode el 

Conteextual Teeaching and Leearning (CTL) yang sudah digunakan di 

SMA N 10 Yogyakarta pada mata peelajaran PAI. 

Peelaksanaan impleemeentasi Profil Peelajar Pancasila 

meenggunakan modeel peembeelajaran PBL dan CTL dilakukan seelama 5 

kali peerteemuan atau 7 jam peelajaran yang mana 1 jam peelajaran seelama 

45 meenit. Dimulai dari tanggal 03 Seepteembeer – 22 seepteembeer 2023. 

Seebeelum dibeeri peerlakuan, teerleebih dahulu meelakukan preeteest 

meenggunakan soal yang teelah diuji validitas dan reeliabilitasnya. Preeteest 

ini dilakukan untuk meengeetahui tingkat Profil Peelajar Pancasila mata 

peelajaran PAI Mateeri Toleeransi dan Meenghindari Tindak Keekeerasan 

pada keelas eekspeerimeen maupun keelas kontrol. Agar nantinya saat 

peerlakuan dibeerikan, subjeek yang diambil dapat meembeerikan data yang 

normal dan homogeen.  

F. Kerangka Berpikir 

Meengacu pada kajian teeori yang dijeelaskan di atas, dapat disusun suatu 

keerangka pikir suatu peeneelitian. Seecara garis beesar teerdapat keeseenjangan 

antara fakta yang teerjadi dilapangan deengan yang seeharusnya meengeenai 

modeel peembeelajaran yang seelama ini digunakan yaitu CTL beelum eefeektif 

meembantu Peeseerta Didik meeneerapkan Profil Peelajar Pancasila pada mata 

peelajaran PAI. Oleeh seebab itu, peeneeliti meenggunakan PBL seebagai mode el 

peembeelajaran yang eefeektif seebagai impleemeentasi Profil Peelajar Pancasila 

pada mata peelajaran PAI. Probleem Baseed Leearning (PBL) adalah mode el 
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peembeelajaran yang meenuntun peemikiran Peeseerta Didik kee dalam prosees 

peembeelajaran dan meelibatkan Peeseerta Didik seecara aktif dan meelibatkan 

Peeseerta Didik seecara aktif seesuai deengan Profil Peelajar Pancasila meelalui 

meengasah peemeecahaan masalah seecara kritis, beekeerjasama, dan meelatih 

sikap atau akhlak mulia. Peerbeedaan modeel peembeelajaran PBL dan CTL 

teerleetak pada sintaks dimana PBL beerlandaskan peemeecahan masalah 

seedangkan CTL beerfokus pada keemampuan meenginteegrasi antara konteeks 

nyata deengan mateeri. Modeel peembeelajaran PBL dan CTL akan diuji 

keeeefeektifannya pada Profil Peelajar Pancasila Mata Peelajaran PAI di SMAN 

10 Yogyakarta.  

G. Hipotesis 

H𝑎 : teerdapat peerbeedaan yang signifikan antara Profil Peelajar Pancasila 

pada peembeelajaran PAI yang meenggunakan PBL dan CTL  

H𝑜: tidak teerdapat peerbeedaan yang signifikan antara Profil Peelajar 

Pancasila pada peembeelajaran PAI yang meenggunakan PBL dan CTL 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan pendekatan penelitian 

Jeenis peeneelitiannya meerupakan peeneelitian Mix Meethods Reeseearch 

(MMR). Meenurut Bryman, Creesweell dan Plano Clark, Peeneelitian 

meetodee campuran adalah meetodologi peeneelitian yang meenggabungkan 

beebeerapa meetodee untuk meenjawab peertanyaan peeneelitian deengan cara 

yang teepat dan beerprinsip. Jeenis peeneelitian ini meelibatkan 

peengumpulan, analisis, inteerpreetasi, dan peelaporan keeduanya. E enosh, 
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dkk. Meenjeelaskan bahwa deengan meenggunakan meetodee campuran 

meemungkinkan peeneeliti meenjawab peertanyaan peeneelitian deengan 

keedalaman dan keeluasan yang cukup. Jhonson dan Onwueegbuzie e 

meengatakan jeenis peeneelitian campuran meenawarkan keeseempatan 

teerbaik untuk meenjawab peertanyaan peeneelitian deengan 

meenggabungkan dua seet keekuatan sambil meengkompeensasi pada saat 

yang sama untuk keeleemahan masing-masing meetodee

70. 

Adapun peendeekatan yang digunakan ialah peendeekatan mode el 

E embeeddeed Strateegy. Modeel ini meerupakan modeel yang meenggunakan 

meetodee primeer untuk meemandu peeneelitian dan data seekundeer seebagai 

peeran peendukung. Peemilihan meetodee, bisa meenggunakan kualitatif atau 

kuantitatif yang digunakan seecara beersamaan. Teerkait peenggunaan 

meetodee primeer, peenulis meenggunakan meetodee kualitatif meelalui 

triangulasi sumbeer data seedangkan pada meetodee seekundeer, peenulis 

meenggunakan meetodee kuantitatif beerupa eekspeerimeen seemu (Quasi 

E expeerimeental Reeseearch) deengan PreeTeest-Post Teest Noneequivaleent 

Control Group Deesign. Peeneelitian ini beertujuan untuk meengungkapkan 

hubungan seebab akibat deengan cara meelibatkan keelompok kontrol 

disamping keelompok eekspeerimeen, namun peemilihan keedua keelompok 

teerseebut tidak deengan teeknik random71.  

                                                
 70 Saraswati Dawadi, Sagun Shreestha, and Ram A. Giri, “Mixeed-Meethods Reeseearch: A 

Discussion on Its Typees, Challeengees, and Criticisms,” Journal of Practical Studiees in Eeducation 2, 

no. 2 (Feebruary 24, 2021): 25–36, https://doi.org/10.46809/jpsee.v2i2.20. 

 71 Sugiyono, Meetodee Peene elitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeeta, 2018). Hlm. 8 
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Deesain eekspeerimeen yang digunakan meelibatkan dua 

keelompok/keelas yang dibeeri peerlakuan preeteest (O1), lalu dibeeri 

peerlakuan beerupa meetodee peembeelajaran (X), dan dibeeri postteest (O2). 

Keeeefeektifan dapat dilihat dari meembandingkan seelisih hasil preeteest dan 

hasil postteest72. Beerikut adalah rancangan deesain peeneelitian pada tabe el 

1.3 dibawah ini: 

Tabel 1.6 

Desain Penelitian 

keelompok preeteest peerlakuan postteest 

Keelas kontrol O1 

X 

O2 

Keelas eekspeerimeen O3 O4 

2. Tempat dan waktu 

a. Tempat : SMA N 10 YOGYAKARTA 

b. Waktu : Oktobeer - Deeseembeer 2023 

3. Variabel penelitian dan Definisi Operasional  

a. Variabeel Peeneelitian 

Variabeel meenurut Sutrisno Hadi dalam Arikunto ialah suatu 

geejala yang beervariasi, dan geejala meerupakan objeek peeneelitian. 

Seehingga variabeel meemiliki arti suatu objeek peeneelitian yang 

beervariasi73. Peeneelitian ini meenggunakan dua variabeel yaitu:  

 

 

                                                
 72 Donald T. Campbeell And Julian C. Stanleey, Eexpeerimeental And Quasi-Eexpeerimeental 

De esigns For Reese earch (Chicago: Rand Mc Nally Colleegee Publishing Company, 2015). Hlm. 7 

 73 Arikunto, Proseedur Peeneelitian: Suatu Peendeekatan Praktik. Hlm. 159 
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1) Variabeel Teerikat 

Variabeel Deepeendeent (Y) meerupakan variabeel yang 

dipeengaruhi atau akibat, kareena adanya variabeel beebas atau 

variabeel indeepeendeen74. Pada peeneelitian ini variabeel indeepeende en 

yaitu Profil Peelajar Pancasila Dalam Mata Peelajaran PAI. 

2) Variabeel Beebas 

Variabeel Indeepeendeent (X) meerupakan variabeel yang 

meempeengaruhi atau yang meenjadi seebab peerubahannya atau 

timbulnya variabeel deepeendeen75. Pada peeneelitian ini variabe el 

indeepeendeen yaitu Modeel Peembeelajaran PBL dan CTL. 

b. Deefinisi Opeerasional 

Deefinisi opeerasional meerupakan suatu deefinisi yang 

dirumuskan oleeh peeneeliti meengeenai variabeel-variabeel yang 

digunakan dalam peeneelitian deengan tujuan untuk meenghindari 

peerbeedaan peerseepsi antara peeneeliti deengan peembaca meengeenai 

variabeel peeneelitian teerseebut76. Peerumusan deefinisi variabe el 

opeerasional harus beerdasarkan pada tujuan peeneelitian dan landasan 

teeori yang reeleevan. Hal ini dikareenakan agar syarat validitas 

instrumeen peeneelitian yang akan digunakan dapat teerpeenuhi. Adapun 

deefinisi opeerasional dalam peeneelitian ini ialah: 

1) Profil Peelajar Pancasila  

                                                
 74 Seetyosari, "Meetodee Peeneelitian Peendidikan…," Hlm. 128 

 75 Ibid., Hlm. 128 

 76 Arikunto, "Proseedur Peeneelitian : Suatu Peendeekatan Praktik, …” Hlm. 182-183 
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Profil Peelajar Pancasila ialah peeseerta didik mampu 

meeningkatkan, meenggunakan peengeetahuannya, meengkaji, 

meenginteernalisasi seerta meempeersonalisasi nilai-nilai karakteer 

dan akhlak mulia seehari-hari yang diwujudkan dalam eenam ciri 

utama, yaitu Beeriman, beertaqwa keepada Tuhan YMEe dan 

beerakhlak mulia, Mandiri, Beergotong royong, Beerkeebineekaan 

global dan Kreeatif. 

2) Mata Peelajaran PAI. 

Peembeelajaran Peendidikan Agama Islam ialah suatu prosees 

seerangkaian keegiatan peembeelajaran meencakup bimbingan, 

peengasuhan, peengajaran, latihan dan peengalaman agar peeseerta 

didik mampu meemahami, meenghayati, meengajarkan keembali, 

seerta meengamalkannya meengeenai ajaran agama islam. 

3) Modeel Peembeelajaran PBL 

Modeel yang meenggunakan masalah nyata tak teerstruktur 

seebagai peemantik peembeelajaran. Meelalui masalah teerseebut 

peeseerta didik meengkonstruksi seecara keelompok dalam 

meenganalisis, meenyeeleesaikan peermasalahan yang dibeerikan. 

Harapannya peeseerta didik dapat dibeerdayakan, diasah, diuji, dan 

dikeembangkan keemampuan beernalar seecara beerkeesinambungan 

deengan meenghasilkan seebuah karya pada akhir peembeelajaran. 
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4) Modeel peembeelajaran CTL 

Modeel Conteextual Teeaching and Leearning ialah suatu 

modeel peembeelajaran yang meenginteegrasikan antara mateeri 

deengan suatu konteeks atau reealita yang teerjadi agar peeseerta didik 

meemiliki pandangan seecara nyata dan dapat meemahami mateeri 

yang diajarkan seesuai konteeks yang ada.  

4. Subjek Penelitian 

Subjeek peeneelitian yang dipilih oleeh peeneeliti dalam meelaksanakan 

peeneelitian ini adalah keelas X 3 seebagai keelompok kontrol dan keelas X 

5 seebagai keelompok eekspeerimeen. Peengambilan sampeel ini didasarkan 

pada keeseetaraan keemampuan peeseerta didik dari hasil uji Pree-Teest yang 

peeneeliti lakukan, karakteeristik peeseerta didik, seerta latar beelakang yang 

teerjadi.  Seecara ringkas dije elaskan pada tabeel 1.7 seebagai beerikut: 

Tabel 1.7 

Subjek Penelitian 

NO. KELAS JUMLAH 

PESERTA DIDIK 

KELOMPOK 

1.  X 3 34 KONTROL 

2. X 5 34 E eKSPE eRIME eN 

JUMLAH PESERTA DIDIK 68 

 

a. Keelompok Eekspeerimeen 

Pada peeneelitian ini keelompok eekspeerimeen adalah keelompok 

Peeseerta Didik keelas X 5 yang beerjumlah 34 peeseerta didik meendapat 
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peerlakuan meetodee Probleem Baseed Leearning pada Profil Peelajar 

Pancasila Mateeri Toleeransi dan Meenghindakan diri dari tindak 

keekeerasan. 

b. Keelompok Kontrol 

Pada peeneelitian ini keelompok eekspeerimeen adalah keelompok 

Peeseerta Didik keelas X 3 yang beerjumlah 34 peeseerta didik meendapat 

peerlakuan meetodee Conteextual Teeaching Leearning pada Profil 

Peelajar Pancasila Mateeri Toleeransi dan Meenghindakan diri dari 

tindak keekeerasan. 

5. Metode dan instrumen pengumpulan data 

Faktor peenting yang meempeengaruhi kualitas hasil dari seebuah 

peeneelitian ialah kualitas peengumpulan data beerupa meetodee atau cara 

untuk meengumpulkan data dan instrumeen peeneelitian beerupa validitas 

dan reeliabilitas77. Dalam peeneelitian ini meetodee yang digunakan meelalui: 

a. Uji tees beerupa preeteest-postteest.  

Uji ini dilakukan untuk meengeetahui data awal dan akhir 

meengeenai Profil Peelajar Pancasila peeseerta didik pada mata peelajaran 

PAI seebeelum dan seesudah meendapat peerlakuan. Seebeelum instrume en 

tees pilihan ganda dibeerikan, dilakukan uji validitas dan reeliabilitas. 

b. Obseervasi 

Obseervasi meerupakan keegiatan meengamati dan meendeengar 

peerilaku seeseeorang dalam beebeerapa waktu tanpa ada peemalsuan atau 

                                                
 77 Sugiyono, "Meetodee Peene elitian Kuantitatif, …”, Hlm. 137 
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peengeendalian, seerta meencatat data dan informasi yang meemeenuhi 

syarat untuk dipakai kee dalam deerajat peenafsiran analitis78. Dalam 

peeneelitian ini, obseervasi digunakan untuk meengeetahui impleemeentasi 

PBL dan CTL pada Profil Peelajar Pancasila mata peelajaran PAI 

mateeri Toleeransi dan Meenghindakan diri dari tindak keekeerasan 

beenar-beenar sudah diteerapkan seesuai deengan langkah yang teelah 

disusun. Adapun format leembar obseervasi peeneerapan modeel 

Probleem Baseed Leearning teerlampir di lampiran. 

c. Wawancara 

Wawancara meerupakan peercakapan deengan maksud teerteentu 

antara peewawancara (peenulis) yang meembeerikan peertanyaan deengan 

teerwawancara (informan) yang meembeerikan jawaban atas 

peertanyaan teerseebut. Lincoln dan Guba, meenggolongkan jeenis 

wawancara yang dilakukan dalam peeneelitian yaitu wawancara ole eh 

tim atau paneel, wawancara teertutup dan teerbuka, wawancara riwayat 

seecara lisan, dan wawancara teerstruktur maupun tidak teerstruktur79. 

Wawancara dalam peeneelitian yang dilakukan adalah keegiatan 

yang dilakukan oleeh peewawancara teerhadap informan peeneelitian 

beerupa peertanyaan-peertanyaan peeneelitian untuk meenggali data yang 

leebih leengkap teentang kondisi Profil Peelajar Pancasila Peeseerta Didik 

seerta meeneelaah leebih dalam teerkait Impleemeentasi Modeel 

                                                
 78 Paizaluddin And Eermalinda, Peeneelitian Tindakan Keelas : (Classroom Action Reeseearch) : 

Panduan Teeoritis Dan Praktis, Eed.1, Ceet.3 (Bandung: Alfabeeta, 2016). Hlm. 113 

 79 Leexy J. Meeleeong, Meetologi Peeneelitian Kualitatif (Bandung: PT Reemaja Rosdakarya, 

1989). Hlm. 186-190 
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Peembeelajaran PBL dan CTL Pada Profil Peelajar Pancasila. 

Wawancara tidak teerstruktur dilakukan oleeh Keepala Seekolah, Waka 

Kurikulum seekaligus Guru Peengampu PAI, dan Peeseerta Didik keelas 

X 3 & X 5. 

d. Dokumeentasi 

Meenurut Nana Syaodih Sukmadinata, dokumeentasi ialah 

teekhnik peengumpulan data deengan cara meenghimpun dan 

meenganalisis dokumeen baik yang teertulis, gambar, maupun dalam 

eeleektronik80. Dokumeen meenjadi bukti bahwa peeneelitian beenar-beenar 

dilakukan. Pada peeneelitian ini, dokumeen yang digunakan beerupa 

gambar saat impleemeentasi modeel peembeelajaran PBL dan CTL pada 

Profil Peelajar Pancasila Peeseerta Didik seerta beerkas-beerkas 

administrasi lainnya yang meendukung peeneelitian. 

6. Teknik analisis data 

Data yang dipeeroleeh peerlu diolah keembali agar meempeerole eh 

keesimpulan yang teepat. Maka peerlu meeneerapkan teeknik analisis yang 

seesuai deengan tujuan seerta digunakan untuk meenguji keebeenaran dari 

hipoteesis. Peeneelitian ini meembahas meengeenai impleemeentasi suatu 

modeel peembeelajaran seecara kualitatif dan meelihat signifikansi 

peerbeedaan eefeektivitas modeel peembeelajaran seecara kuantitatif. Untuk 

meembantu meenganalisis data, softwaree beerupa SPSS Statistics 16.0. 

a. Uji Keeabsahan Data 

                                                
 80 Nana Syaodih Sukmadinata, Meetodee peeneelitian peendidikan (Bandung: Program 

Pascasarjana Univeersitas Peendidikan Indoneesia deengan PT Reemaja Rosdakarya, 2005). Hlm. 329 
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Validitas meerupakan peengukuran suatu instrumeen untuk 

meenunjukkan tingkat keevalidan atau keeabsahan data. Peemeeriksaan 

keeabsahan data dapat dilakukan deengan teeknik triangulasi81. Teeknik 

triangulasi adalah peengeeceekan sumbeer data yang sama deengan 

teeknik yang beerbeeda-beeda. Pada peeneelitian ini teeknik peengujian 

keeabsahan data yang dilakukan adalah triangulasi sumbeer dan 

meetodee. Hal ini dilakukan deengan cara meembandingkan data hasil 

wawancara deengan hasil obseervasi dan dokumeentasi. Tujuannya 

adalah untuk meenguji deerajat keeteerpeercayaan data seehingga dapat 

dinyatakan valid dan meempeerkaya peemahaman peeneeliti teentang 

Impleemeentasi Modeel Peembeelajaran PBL dan CTL Pada Profil 

Peelajar Pancasila.  

Teeknik analisis data yang dilakukan dalam peeneelitian ini 

meenggunakan teeknik analisis data yang dikeemukakan oleeh Milees, 

Hubeerman dan Saldana. Adapun tahapannya adalah seebagai 

beerikut82: 

1) Kondeensasi data yaitu prosees meemilih, meemfokuskan, 

meenyeedeerhanakan, meengabstraksi hingga meengubah data yang 

dihasilkan di lapangan baik itu meelalui wawancara, obseervasi 

dan dokumeentasi, dalam artian meerangkum, meemilah hal-hal 

pokok peeneelitian yaitu Impleemeentasi Modeel Peembeelajaran PBL 

                                                
 81 Arikunto, Proseedur Peeneelitian : Suatu Peendeekatan Praktik…, Hlm. 158. 

 82 Albi Anggito and Johan Seetiawan, Meetodologi Peeneelitian Kualitatif (Sukabumi: CV 

Jeejak (Jeejak Publisheer), 2018). Hlm. 183 
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dan CTL Pada Profil Peelajar Pancasila. Tujuan dari kondeensasi 

data ini adalah untuk meempeeroleeh gambaran yang leebih tajam 

dan meemfokuskan data. 

2) Peenyajian data dalam beentuk uraian singkat yang beersifat naratif 

dan tabeel. Dalam peeneelitian ini display data ini akan dilakukan 

deengan meenye esuaikan deengan peedoman wawancara, obseervasi 

dan dokumeentasi. 

3) Peenarikan keesimpulan. Tahap ini dipeerlukan untuk meelihat 

apakah tujuan dari prosees peeneelitian teelah teecapai atau beelum. 

Data-data yang teelah dipeeroleeh di analisis keemudian ditarik 

keesimpulan seelama prosees peeneelitian hingga dipeeroleeh 

keesimpulan akhir dalam beentuk narasi yang teerstruktur. 

b. Uji Instrumeen Soal 

Pada suatu peeneelitian kuantitatif, data meenjadi salah satu hal 

yang paling peenting, kareena data adalah peenjeelasan variabeel yang 

diteeliti dan seebagai alat ukur untuk meenjawab rumusan masalah dan 

meenguji hipoteesis. Untuk meendapat data yang beenar, maka teerdapat 

dua syarat yang harus dipeenuhi suatu instrumeen peeneelitian yaitu 

istrumeen harus valid dan reeliabeel83. Beerikut adalah uji validitas 

preeteest dan postteest: 

 

 

                                                
 83 Sugiyono, "Meetodee Peene elitian Kuantitatif, …” Hlm. 137 
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1) Uji Validitas Tees 

Peengujian validitas dilakukan deengan meenggunakan bantuan 

program SPSS 25 for Windows. Peeneeliti meelakukan uji instrumeen 

peeneelitian keepada subjeek peeneelitian yang akan diteeliti yaitu 

peeseerta didik keelas X 3 dan X 5. Keemudian dari peerhitungan 

dipeeroleeh hasil analisis pada masing-masing iteem. Peengambilan 

keeputusan uji validitas yaitu apabila r hitung > r tabeel, maka 

validitas teerpeenuhi dan apabila r hitung < r tabeel, maka validitas 

tidak teerpeenuhi. Jumlah total peeseerta didik yang beeragama islam 

beerjumlah 68, maka r tabeel Product Momeent pada Sig. 0,05 

seebeesar 0,23584. 

Beerikut peerhitungan instrumeen Preeteest dan Postteest Profil 

Peelajar Pancasila Pada Peembeelajaran PAI meenggunakan Teeknik 

Uji Validitas Peearson Product Momeent di SPSS 25 pada tabeel 1.8 

dan tabeel 1.9 dibawah ini, 

Tabel 1.8 

Uji Validitas pretest Profil Pelajar Pancasila Pada 

Pembelajaran PAI  

SOAL VALIDITAS V/TV 

X1 0,610 VALID 

X2 0,732 VALID 

X3 0,468 VALID 

X4 0,339 VALID 

X5 0,592 VALID 

X6 0,574 VALID 

X7 0,435 VALID 

X8 0,599 VALID 

                                                
 84 Ibid., Hlm. 137 
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X9 0,588 VALID 

X10 0,134 TIDAK VALID 

X11 0,819 VALID 

X12 0,517 VALID 

X13 0,670 VALID 

X14 0,339 VALID 

X15 0,620 VALID 

X16 0,969 VALID 

X17 0,226 TIDAK VALID 

X18 0,794 VALID 

X19 0,146 TIDAK VALID 

X20 0,434 VALID 

X21 0,563 VALID 

X22 0,201 TIDAK VALID 

X23 0,442 VALID 

X24 0,438 VALID 

X25 0,116 TIDAK VALID 

 

Data Preeteest yang tidak valid beerada pada nomor 10, 17, 19, 

22, 25. Iteem soal teerseebut tidak digunakan seebab sudah meemiliki 

peerwakilan peertanyaan yang seerumpun seehingga dapat dibuang. 

 Tabel 1.9  

Uji Validitas posttest Profil Pelajar Pancasila Pada 

Pembelajaran PAI 

SOAL VALIDITAS V/TV 

X1 0,367 VALID 

X2 0,38 VALID 

X3 0,463 VALID 

X4 0,354 VALID 

X5 0,347 VALID 

X6 0,234 TIDAK VALID 

X7 0,423 VALID 

X8 0,339 VALID 

X9 0,434 VALID 

X10 0,224 TIDAK VALID 

X11 0,395 VALID 

X12 0,223 TIDAK VALID 

X13 0,126 TIDAK VALID 
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X14 0,438 VALID 

X15 0,427 VALID 

X16 0,458 VALID 

X17 0,479 VALID 

X18 0,374 VALID 

X19 0,153 TIDAK VALID 

X20 0,344 VALID 

X21 0,489 VALID 

X22 0,489 VALID 

X23 0,434 VALID 

X24 0,653 VALID 

X25 0,670 VALID 

 

Data Postteest yang tidak valid beerada pada nomor 6, 10, 12, 

13, 19. Iteem soal teerseebut tidak digunakan seebab sudah meemiliki 

peerwakilan peertanyaan yang seerumpun seehingga dapat dibuang. 

2) Uji Reeliabilitas Tees 

Reeliabitas instrumeen peeneelitian meerupakan keepastian 

instrumeen teerseebut dalam meengukur apa yang diukurnya, 

seehingga kapanpun instrumeen teerseebut digunakan akan 

meenghasilkan data yang sama85. Instrumeen yang reeliabe el 

meenghasilkan data yang dapat dipeercaya. Pada peeneelitian ini 

peeneeliti meenggunakan bantuan program SPSS 25 for Windows 

deengan teeknik Alpha Cronbach. Instrumeen dikatakan reeliabe el 

apabila meempunyai nilai koeefisieen Alpha minimal 0,686. 

                                                
 85 Arikunto, "Proseedur Peeneelitian : Suatu Peendeekatan Praktik, …". Hlm. 213 

 86 Ibid., Hlm. 223 
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Kateegorisasi peenilaian Cronbach Alpha meenurut Wiratna 

dijeelaskan pada tabeel 1.10 seebagai beerikut87: 

Tabel 1.10 

Kategorisasi Penilaian Cronbach Alpha 

Nilai Cronbach Alpha Kategori 

α < 0,6 Kurang Reeliabeel 

0,6 < α < 0,8 Cukup Reeliabeel 

α > 0,8 Sangat Reeliabeel 

 

Beerikut adalah hasil reeliabilitas instrumeen Preeteest dan 

Postteest Profil Peelajar Pancasila Pada Peembeelajaran PAI 

meenggunakan Teeknik Alpha Cronbach di SPSS 25 pada Gambar 

1 dan Gambar 2 dibawah ini,  

 

 

 

Gambar 1: Nilai Reliabilitas pretest Profil Pelajar 

Pancasila Pada Pembelajaran PAI 

 

Pada peerhitungan pada Gambar 1, nilai reeliabilitas preeteest 

Profil Peelajar Pancasila Pada Peembeelajaran PAI seebeesar 0,673 

yang artinya beerada diantara 0,6 dan 0,8 maka dapat dimasukan 

dalam kateegori “Cukup Reeliabeel”. Dilanjutkan deengan hasil Uji 

Reeliabilitas Postteest pada gambar 2 seebagai beerikut: 

 

 

                                                
 87 Wiratna Sujarweeni, Meetodologi Peeneelitian : Leengkap,Praktis Dan Mudah Di Pahami, 

Ceet. 1 (Yogyakarta: Pustaka Baru Preess, 2014). Hlm. 47 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

.673 20 
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Gambar 2: Nilai Reliabilitas posttest Profil Pelajar 

Pancasila Pada Pembelajaran PAI 

 

Dalam peerhitungan pada Gambar 2, nilai reeliabilitas postteest 

Profil Peelajar Pancasila Pada Peembeelajaran PAI seebeesar 0,727 

yang artinya beerada diantara 0,6 dan 0,8 maka dapat dimasukan 

dalam kateegori “Cukup Reeliabeel”.  

c. Uji Asumsi Klasik 

Seebeelum meelakukan analisis eefeektivitas, maka peerlu dilakukan 

uji asumsi klasik teerhadap variabeel yang digunakan. Uji Asumsi 

klasik pada peeneelitian ini meeliputi Uji Normalitas, uji Homogeenitas: 

1) Uji Normalitas 

Meerupakan uji prasyarat untuk dapat meenguji hipoteesis, 

distribusi normal artinya peerseebaran data meemiliki seebaran yang 

simeetris dari skor reerata. Seemakin tidak simeetris atau data 

teerseebut meemiliki keemiringan seebaran yang beesar maka seemakin 

tidak valid pula parameeteer hasil angkeet teerseebut88. Langkah awal 

yang harus dilakukan ialah meelakukan uji statistik parameetris 

deengan syarat variabeel yang dianalisis harus beerdistribusi normal 

deengan uji normalitas.  

                                                
 88 Seetyosari, "Meetodee Peeneelitian Peendidikan…," Hlm. 208 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.727 20 
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Pada peeneelitian ini meenggunakan Kolmogorov-Smirnov 

seebab datanya beerbeentuk ordinal dan subjeek peeneelitian beerjumlah 

diatas 50. Dikatakan normal apabila nilai signifikansi > 0,05 

meenggunakan bantuan komputeer program SPSS 25. Beerikut 

gambar 3 hasil uji normalitas: 

 

 

 

Gambar 3: Hasil Uji Normalitas 

Uji Normalitas pada keelas kontrol seebeesar 0,158 dan keelas 

eekspeerimeen seebeesar 0,179 yang artinya hasil normalitas sudah 

diatas 0,05 hal ini dapat dikatakan data beerdistribusi normal. 

2) Uji Homogeenitas 

Uji homogeenitas varian beertujuan untuk meengeetahui apakah 

varian keedua keelompok homogeen atau tidak. Acuan varian data 

keedua keelompok homogeen adalah jika nilai probabilitas/ 

signifikansi > 0,05. Analisis uji homogeenitas varian ini 

dilakukan meenggunakan softwaree SPSS 2589. Uji homogeenitas 

lihat sig. bagian Leeveenee’s teest seepeerti pada gambar 4 dibawah 

ini: 

 

 

 

                                                
 89 Sugiyono, "Meetodee Peene elitian Kuantitatif, …” Hlm. 200 

Tests of Normality 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KONTROL .130 34 .158 .963 34 .302 

EKSPERIMEN .127 34 .179 .967 34 .391 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Gambar 4: Hasil Uji Homogenitas 

Beerdasarkan gambar 4, hasil uji homogeenitas beerada pada 

signifikansi 0,689 yang artinya diatas 0,05. Maka dari itu, dapat 

dikatan data yang dipeeroleeh meemiliki hasil yang homogeen. 

d. Soal PreeTeest dan PostTeest 

PreTest 

1. Apa yang dimaksud deengan keeteerkaitan Akhlak Pribadi dalam 

konteeks Pancasila deengan sikap toleeransi … 
a. Meeneekankan pada meemaksakan keeyakinan agama pada 

orang lain. 

b. Meengabaikan nilai-nilai moral dalam tindakan dan 
peerilaku. 

c. Keemampuan individu untuk meemiliki eetika yang baik dan 

beertindak deengan inteegritas. 

d. Meenghindari seetiap beentuk inteeraksi sosial deengan orang-
orang dari keeyakinan agama yang beerbeeda. 

e. Meengeecam keeyakinan agama orang lain tanpa 

peertimbangan. 
2. Meengapa peenting bagi peelajar untuk meengeembangkan Akhlak 

Pribadi yang baik dalam konteeks toleeransi … 

a. Agar meereeka dapat meemaksa orang lain untuk meengikuti 
keeyakinan agama meereeka. 

b. Agar meereeka dapat meenceemoohkan keeyakinan agama lain 

yang beerbeeda dari meereeka. 

c. Agar meereeka dapat meemahami dan meenginteernalisasi nilai-
nilai moral, teermasuk toleeransi, dan meenghindari 

keekeerasan dalam tindakan dan sikap meereeka. 

d. Agar meereeka dapat meenghindari seetiap beentuk inteeraksi 
sosial deengan orang-orang dari keeyakinan agama yang 

beerbeeda. 

e. Agar meereeka dapat meengabaikan nilai-nilai moral dalam 
keehidupan seehari-hari. 

3. Apa yang dimaksud deengan Akhlak Keepada Manusia dalam 

konteeks toleeransi dan meenghindari tindak keekeerasan … 

a. Meemaksakan keeyakinan agama keepada orang lain. 
b. Tidak meempeerhatikan hak-hak dan martabat individu. 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

Lower Upper 

HASIL POST 

TEST 

Equal variances 

assumed 

.162 .689 -7.080 68 .000 -15.353 2.169 -19.680 -11.026 

Equal variances not 

assumed 
  

-7.189 55.334 .000 -15.353 2.136 -19.632 -11.074 
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c. Keemampuan untuk beerpeerilaku dan beerinteeraksi deengan 

manusia lain deengan peenuh kasih sayang, hormat, dan 

toleeransi. 
d. Meenghindari seetiap beentuk inteeraksi deengan orang-orang 

yang beerbeeda keeyakinan agama. 

e. Meengeecam keeyakinan agama orang lain tanpa 

peertimbangan. 
4. Meengapa keeteerkaitan meemiliki sikap toleeransi dan meenghindari 

tindak keekeerasan peenting bagi peelajar Pancasila untuk meemiliki 

akhlak yang baik teerhadap alam... 
a. Meereeka dapat meengambil seemua sumbeer daya alam untuk 

keepeentingan pribadi. 

b. Meereeka dapat meengabaikan peerubahan iklim. 
c. Meereeka dapat meenjaga keebeerlanjutan alam bagi geeneerasi 

meendatang. 

d. Meereeka dapat meemaksakan keeheendak meereeka pada alam. 

e. Meereeka dapat meeningkatkan polusi dan keerusakan alam. 
5. Apa yang dimaksud deengan akhlak beerneegara dalam konteeks 

toleeransi dan meenghindari tindak keekeerasan... 

a. Sikap otoriteer teerhadap neegara dan peemeerintah. 
b. Keemampuan untuk meenjalankan peemeerintahan deengan 

keekeerasan. 

c. Keepatuhan tanpa ragu keepada otoritas neegara. 
d. Keemampuan untuk meenjalankan peemeerintahan deengan 

adil, jujur, dan meenghormati hak-hak seemua warga neegara. 

e. Sikap tidak peeduli teerhadap tindakan peemeerintah. 

6. Di bawah ini adalah beebeerapa manfaat dari toleeransi antarumat 
beeragama, keecuali .... 

a. Meenyadari bahwa hidup ini tidak bisa teerleepas dari orang 

lain. 
b. Beerpikir positif teerhadap keebeeradaan agama lain. 

c. Meemaksa peenganut agama lain untuk masuk Islam. 

d. Meembangun tradisi dialog antaragama. 

e. Saling meenghormati dan meenghargai peemeeluk agama lain. 
7. Peerilaku toleeransi adalah seesuatu yang harus dijunjung tinggi dalam 

inteeraksi sosial masyarakat kareena .... 

a. Teerdapat pada undang-undang. 
b. Meeneenteeramkan keehidupan masyarakat. 

c. Diajarkan di seekolah. 

d. Bukan syarat utama dalam masyarakat. 
e. Meerupakan teerpeecahnya solidaritas. 

8. Apa yang dimaksud deengan Komunikasi dan Inteeraksi Antar 

Budaya dalam konteeks Pancasila... 

a. Meenghindari seetiap beentuk komunikasi deengan budaya 
lain. 

b. Meemaksakan budaya dan pandangan meereeka keepada 

budaya lain. 
c. Keemampuan untuk beerkomunikasi dan beerinteeraksi deengan 

budaya yang beerbeeda deengan saling meenghormati dan 

meemahami 
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d. Meengabaikan peerbeedaan budaya dalam masyarakat. 

e. Meenceemoohkan budaya lain yang beerbeeda dari meereeka. 

9. Apa yang harus dilakukan peelajar jika meereeka meenyadari teelah 
meelakukan tindakan yang tidak meenghormati peengalaman 

keebhineekaan... 

a. Meenghindari orang-orang dari keeyakinan agama yang 

beerbeeda 
b. Meengeecam keeyakinan agama orang lain tanpa 

peertimbangan. 

c. Meereenungkan tindakan meereeka, meeminta maaf jika peerlu, 
dan beerkomitmeen untuk tidak meengulangi keesalahan 

teerseebut. 

d. Meenyalahkan keeyakinan agama orang lain atas tindakan 
meereeka. 

e. Meelupakan masalah teerseebut dan tidak beertanggungjawab. 

10. Apa yang dimaksud deengan Meempeeroleeh dan Meemprosees 

Informasi dalam konteeks Pancasila dan ajaran Islam... 
a. Meeneerima informasi tanpa meemahaminya. 

b. Meengabaikan informasi yang tidak seesuai deengan 

keeyakinan agama 
c. Keemampuan untuk meencari, meeneerima, meemahami, dan 

meenganalisis informasi deengan kritis. 

d. Meenolak informasi yang beerbeeda deengan keeyakinan 
pribadi. 

e. Meengabaikan seeluruh informasi yang tidak seesuai deengan 

pandangan seendiri. 

11. Apa yang dimaksud deengan Reefleeksi Peemikiran dalam konteeks 
Pancasila dan ajaran Islam... 

a. Tidak meemikirkan nilai-nilai keeagamaan. 

b. Meemaksa orang lain untuk meeneerima pandangan pribadi. 
c. Keemampuan untuk seecara kritis meereenungkan dan 

meemprosees informasi seerta nilai-nilai keeagamaan. 

d. Meenceemoohkan orang-orang yang beerbeeda keeyakinan 

agama. 
e. Meenghindari seegala beentuk prosees beerpikir dan reefleeksi. 

12. Toleeransi beeragama meerupakan sikap saling meenghormati, saling 

meenghargai seetiap keeyakinan orang, tidak meemaksakan keeheendak, 
seerta tidak meenceela ataupun meenghina agama lain deengan alasan 

apapun. Di bawah ini tindakan yang bisa dilakukan peemeerintah 

dalam meenjaga keerukunan umat beeragama yaitu … 
a. Meencampuri urusan aqidah dari ibadah suatu agama 

teerteentu 

b. Meembatasi aksi sosial deengan umat beergama lain 

c. Meelindungi agama dari peenyalahgunaan dan peenodaan 
d. Peendidikan agama deengan meenganggap seemua agama 

sama 

e. Ikut meembeeri seelamat dan meerayakan hari ibadah lain yang 
tidak seesuai deengan keepeercayaannya 

13. Di bawah ini adalah beebeerapa manfaat dari toleeransi antarumat 

beeragama, keecuali .... 
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a. Meenyadari bahwa hidup ini tidak bisa teerleepas dari orang 

lain. 

b. Beerpikir positif teerhadap keebeeradaan agama lain. 
c. Meemaksa peenganut agama lain untuk masuk Islam. 

d. Meembangun tradisi dialog antaragama. 

e. Saling meenghormati dan meenghargai peemeeluk agama lain. 

14. Diantara isi Q.S. Yūnus/10: 40-41 adalah agar umat Islam 
meempunyai sikap ….  

a. Wira’i 

b. Zuhud 
c. Qana’ah 

d. Samhah 

e. Syaja’ah 
15. Seebeenarnya di Indoneesia sudah ada reegulasi yang meengatur teentang 

peelarangan tindak keekeerasan teerhadap anak dan anggota keeluarga. 

Diantaranya; UU No. 23 Tahun 2002 dan UU nomor 23 Tahun 

2004. Meeskipun beegitu teetap saja ada peelanggaran. Teerhadap hal 
teerseebut, sikap yang harus dilakukan umat Islam teerseebut adalah… 

a. Meembiarkan kondisi teerseebut, kareena sudah ada yang 

beertanggung jawab 
b. Meenindak peelaku keekeerasan deengan cara meenghakimi di 

teempat 

c. Meemulai dari diri seendiri untuk tidak meelakukan keekeerasan 
di seekolah dan di rumah saja 

d. Meemulai dari yang keecil untuk tidak meelakukan keekeerasan 

di seekolah dan di rumah saja 

e. Meemulai dari diri seendiri untuk tidak meelakukan keekeerasan 
di manapun dan kapanpun 

16. Dalam QS. Al-Maidah/5: 32 diseebutkan bahwa, “Barangsiapa 

meemeelihara keehidupan seeorang manusia, maka seeakan-akan dia 
teelah meemeelihara keehidupan…. 

a. Seeorang manusia 

b. Seeluruh makhluk 

c. Seeribu manusia 
d. Seeluruh keehidupa 

e. Seemua manusia 

17. Pasal yang meengatur meengeenai toleeransi yaitu ….  
a. UU Pasal 29 ayat 1 

b. UU Pasal 29 ayat 2 

c. UU Pasal 30 ayat 1 
d. UU Pasal 30 ayat 2 

e. UU Pasal 31 ayat 1 

18. Seeorang atasan meenyuruh anggotanya untuk seelalu meenyeeleesaikan 

peekeerjaannya pada hari itu juga meeski harus pulang hingga larut 
malam. Peeristiwa teerseebut meerupakan Tindakan keekeerasan pada 

lingkup …. 

a. Tindakan keekeerasan seecara fisik 
b. Tindakan keekeerasan seecara veerbal 

c. Tindakan keekeerasan seecara seeksual 

d. Tindakan keekeerasan seecara eeksploitasi 
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e. Tindakan keekeerasan seecara psikis 

19. MahaPeeseerta Didik baru di suatu univeersitas meengalami 

peenindasan beerupa peerkataan yang tak pantas diucapkan. Peeristiwa 
teerseebut meerupakan Tindakan keekeerasan pada lingkup …. 

a. Tindakan keekeerasan seecara fisik 

b. Tindakan keekeerasan seecara veerbal 

c. Tindakan keekeerasan seecara seeksual 
d. Tindakan keekeerasan seecara eeksploitasi 

e. Tindakan keekeerasan seecara psikis 

20. Buron 5 Tahun, Eeks Kadees di Malang Teersangka Korupsi Dana 
Deesa Ditangkap. Kasus Korupsi Rp 500 Juta Seekwan DPR Papua 

Barat. Beerdasarkan beerita teerseebut, hal itu teermasuk dalam tindakan 

keekeerasan pada lingkup .... 
a. Eekonomi 

b. Budaya 

c. Politik 

d. Agama 

e. Masyarakat 

 

 

PostTest 

1. Peerilaku toleeransi adalah seesuatu yang harus dijunjung tinggi 
dalam inteeraksi sosial masyarakat kareena .... 

a. Toleeransi teerdapat pada undang-undang. 

b. Toleeransi meeneenteeramkan keehidupan masyarakat. 

c. Toleeransi diajarkan di seekolah. 
d. Toleeransi bukan syarat utama dalam masyarakat. 

e. Toleeransi meerupakan teerpeecahnya solidaritas. 

2. Bagaimana peelajar dapat meenghindari diri dari keekeerasan dalam 
konteeks Akhlak Pribadi meereeka … 

a. Meenggunakan  keekeerasan seebagai cara untuk 

meenyeeleesaikan konflik. 
b. Meemaksa orang lain untuk meengikuti keeyakinan agama 

meereeka. 

c. Meenghindari konflik dan beerkomunikasi seecara damai, 

seerta meemahami dampak neegatif keekeerasan. 
d. Meenceemoohkan orang-orang yang beerbeeda keeyakinan 

agama. 

e. Tidak peeduli teerhadap isu-isu keekeerasan dalam 
masyarakat. 

3. Apa yang harus dilakukan peelajar Pancasila jika meereeka 

meenyaksikan tindakan yang meerusak alam... 
a. Meengabaikan situasi teerseebut dan tidak beertindak. 

b. Meelakukan tindakan meerusak alam seebagai beentuk 

peerlawanan. 

c. Meencoba meengheentikan tindakan meerusak alam teerseebut 
dan meelaporkannya keepada otoritas yang beerweenang 
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d. Beergabung deengan tindakan meerusak alam untuk 

meendapatkan keeuntungan. 

e. Meenyalahkan alam atas tindakan teerseebut. 
4. Suatu hal yang harus dilakukan peelajar Pancasila jika meereeka 

meemiliki keetidakseetujuan teerhadap keebijakan peemeerintah 

beerdasarkan sikap toleeransi dan meenghindari keekeerasan... 

a. Meengabaikan keebijakan teerseebut dan tidak beerbicara. 
b. Meelakukan tindakan keekeerasan seebagai beentuk protees. 

c. Meenghakimi peemeerintah tanpa peertimbangan. 

d. Meenggunakan saluran deemokratis seepeerti peemilihan 
umum atau dialog untuk meengungkapkan peendapat 

meereeka. 

e. Meelakukan tindakan subveersif untuk meenggulingkan 
peemeerintah. 

5. Beentuk toleeransi dalam peerbeedaan peendapat dapat diwujudkan 

deengan .... 

a. Meengeedeepankan peembeenaran seepihak. 
b. Meelakukan peengamanan atas jalannanya diskusi. 

c. Meembiarkan suasana teegang. 

d. Meengeedeepankan keeseepakatan untuk dialog.  
e. Meenyeeleesaikan masalah deengan cara anarkis 

6. Apa yang harus dilakukan peelajar Pancasila jika meereeka 

meenyaksikan tindakan diskriminatif teerhadap budaya teerteentu... 
a. Meenghindari situasi teerseebut dan tidak beertindak. 

b. Meenceemoohkan budaya yang meenjadi korban 

diskriminasi. 

c. Meembeela dan meendukung hak-hak budaya yang 
teerdiskriminasi seerta meelaporkan tindakan teerseebut keepada 

pihak beerweenang. 

d. Beergabung deengan tindakan diskriminatif seebagai beentuk 
dukungan. 

e. Meelupakan masalah teerseebut dan tidak beerbicara. 

7. Bagaimana peelajar dapat beerkontribusi dalam meempromosikan 

toleeransi dan meenghindari diri dari keekeerasan dalam masyarakat 
beerdasarkan ajaran Islam... 

a. Meenghindari seetiap beentuk inteeraksi deengan orang-orang 

dari keeyakinan agama yang beerbeeda. 
b. Meemaksakan keeyakinan agama meereeka keepada orang lain. 

c. Meenjadi teeladan dalam meenghormati keeyakinan agama 

orang lain, beerkomunikasi seecara positif, dan meenjaga 
peerdamaian. 

d. Meenceemoohkan dan meereendahkan keeyakinan agama orang 

lain. 

e. Tidak peeduli teerhadap isu-isu keebhineekaan dalam 
masyarakat. 

8. Apa yang harus dilakukan peelajar jika meereeka meenyaksikan 

tindakan keetidakadilan sosial dalam masyarakat... 
a. Meenghindari situasi teerseebut dan tidak beertindak. 

b. Meenceemoohkan orang-orang yang meenjadi korban 

keetidakadilan. 
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c. Beertindak untuk meempeerburuk situasi. 

d. Meencari cara untuk meembantu dan meelawan keetidakadilan 

deengan damai seerta meencari solusi. 
e. Meenyalahkan korban keetidakadilan atas nasib meereeka 

seendiri. 

9. Bagaimana peelajar dapat meemprosees informasi teentang toleeransi 

dan keekeerasan dalam masyarakat beerdasarkan ajaran Islam dan 
Pancasila... 

a. Meengabaikan seemua informasi yang tidak seesuai deengan 

keeyakinan agama. 
b. Meenceemoohkan informasi yang beerbeeda deengan keeyakinan 

pribadi. 

c. Meencari sumbeer informasi yang beeragam, meemahami 
beerbagai sudut pandang, dan meengambil tindakan yang 

seesuai deengan prinsip-prinsip toleeransi dan meenghindari 

keekeerasan. 

d. Meenghindari seegala beentuk informasi yang meenantang 
keeyakinan pribadi. 

e. Meemaksa orang lain untuk meeneerima informasi yang 

seesuai deengan keeyakinan agama meereeka. 
10. Teerciptanya suasana hidup rukun dan damai dalam seebuah bangsa 

yang meerdeeka meerupakan seebuah cita-cita yang heendak dicapai 

oleeh bangsa Indoneesia. Meenjaga toleeransi adalah hal yang paling 
utama dalam meencapai tujuan teerseebut seehingga diwajibkan 

seetiap warga neegara meemahami prinsip dasar keebineekaan. Di 

bawah ini meenunjukkan tindakan peengamalan nilai toleeransi oleeh 

warga neegara, keecuali... 
a. Meembangun peereekonomian seecara meerata di seeluruh 

peenjuru neegeeri 

b. Meenciptakan suasana yang deemokratis yang beerkeeadilan 
dalam keehidupan seehari-hari 

c. Tidak meemihak suatu keelompok teerteentu seecara 

beerleebihan yang bisa meenciptakan konflik 

d. Meembeerlakukan hukum adat masing-masing seesuai suku, 
dan keebudayaannya 

e. Meenjunjung tinggi hak dan keewajiban warga neegara 

11. Bagaimana peelajar dapat meengeembangkan prosees beerpikir yang 
reefleektif teerkait deengan toleeransi dalam keehidupan seehari-hari... 

a. Tidak meempeertimbangkan nilai-nilai toleeransi dalam 

tindakan meereeka. 
b. Meenghindari situasi yang meenantang keeyakinan agama. 

c. Meereenungkan bagaimana nilai-nilai toleeransi 

meemeengaruhi keehidupan meereeka, meemahami sudut 

pandang orang lain, dan beertindak deengan cara yang 
seesuai. 

d. Meenceemoohkan pandangan orang lain yang beerbeeda 

keeyakinan agama. 
e. Tidak peeduli teerhadap isu-isu toleeransi dalam 

masyarakat. 
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12. Q.S. Yµnus ayat: 41 meengajarkan pada kita, dalam meenyikapi 

orang-orang yang meendustkan al-Qur’an, deengan cara 

meengatakan... 
a. Bagiku agamaku dan bagimu agamamu.  

b. Bagiku peekeerjaanku dan bagimu peekeerjaanmu. 

c. Kamu bukan peenyeembah Tuhan yang aku seembah. 

d. Tuhanku tidak sama deengan Tuhanmu. 
e. Aku tidak beertanggung jawab atas peekeerjaanmu 

13. Peernyataan di bawah ini yang meerupakan peeneerapan dari Q.S. 

almaidah/ 5: 32 adalah …. 
a. Meelaksanakan shalat lima waktu di awal waktu 

b. Meelaksanakan shalat tahajud pada seepeertiga malam 

c. Meembeerikan santunan keepada anak yatim piatu 
d. Beerpuasa sunah seetiap hari seenin dan kamis 

e. Meembaca al-Quran seetiap hari di rumah dan masjid 

14. Dalam hadis riwayat Muslim, bahwa Nabi Muhammad Saw. 

Meenyeebutkan bahwa orang yang datang pada hari kiamat 
meembawa shalat, puasa dan zakat. Teetapi di samping itu juga 

peernah meencaci si ini, meenuduh si ini, makan harta si ini, 

meenumpahkan darah si ini, dan meemukul si ini. Dalam hadis 
teerseebut diseebut deengan orang yang …. 

a. Al-mukhlis  

b. Al-muflis 
c. Al-muhsin 

d. Al-dzalim 

e. Al-‘ashi 

15. Di bawah ini adalah beebeerapa manfaat dari toleeransi antarumat 
beeragama keecuali.... 

a. Meenyadari bahwa hidup ini tidak leepas dari orang lain 

b. Beerpikir positif teerhadap keebeeradaan agama lain 
c. Meemaksa peenganut agama lain untuk masuk Islam 

d. Meembangun tradisi dialog antaragama 

e. Saling meenghormati dan meenghargai peemeeluk agama 

lain 
16. Beentuk toleeransi dalam peerbeedaan peendapat dapat diwujudkan 

deengan cara…. 

a. Meengeedeepankan peembeenaran seepihak 
b. Meelakukan peengamanan atas jalannya diskusi 

c. Meembiarkan suasana teegang  

d. Meenghargai peendapat orang lain 
e. Meenyeeleesaikan masalah deengan cara anarkis 

17. MahaPeeseerta Didik baru di suatu univeersitas meengalami 

peenindasan beerupa peerkataan yang tak pantas diucapkan. 

Peeristiwa teerseebut meerupakan Tindakan keekeerasan pada lingkup 
…. 

a. Tindakan keekeerasan seecara fisik 

b. Tindakan keekeerasan seecara veerbal 
c. Tindakan keekeerasan seecara seeksual 

d. Tindakan keekeerasan seecara eeksploitasi 

e. Tindakan keekeerasan seecara psikis 
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18. Diseebuah seekolah teerdapat Peeseerta Didik baru yang beerasal dari 

luar daeerah. Teeman-teemannya seecara seengaja meenggunakan 

Bahasa daeerahnya seelama beerbincang-bincang deengan maksud 
agar Peeseerta Didik baru teerseebut tidak meengeetahui isi 

peembicaraan.  Beerdasarkan peeristiwa teerseebut, keetidaktoleeransian 

beerada pada lingkup …. 

a. Sosial 
b. Budaya 

c. Politik 

d. Agama 
e. Masyarakat 

19. Dibawah ini meerupakan contoh kasus keetidaktoleeransian di 

bidang eekonomi, ialah .... 
a. Meembeerikan sumbangan peendidikan keepada peeseerta 

didik yang beerpreestasi 

b. Wajib meengikuti arisan deengan jumlah tinggi tanpa 

meelihat keemampuan finansial teetangganya 
c. Meengajak teeman untuk meenyisihkan keeuangannya yang 

digunakan seebagai bakti sosial keelas 

d. Saat Naura meengalami keesulitan eekonomi, Laila 
meemahami deengan tidak meengajaknya untuk iuran hal 

yang kurang beermanfaat 

e. Anasya seebagai keetua keelas meelakukan voting 
keeseepakatan iuran keelas 

20. Cara agar manusia dapat meenghindari peerilaku tindak keekeerasan 

dalam keehidupan seehari-hari adalah…. 

a. Meeluapkan keemarahan keepada orang yang meelakukan 
keesalahan  

b. Meembalas seetiap tindakan keekeerasan yang teelah 

dilakukan deengan leebih keeras 
c. Meenyampaikan keepada teeman-teeman dan aparat 

keeamanan untuk meembantu meembalas  

d. Meenahan amarah, leebih meengeedeepankan dialog dalam 

meengatasi masalah 

e. Meenahan amarah, leebih meengeedeepankan musyawarah 

kalau ada Wartawan 

e. Uji Hipoteesis 

Data yang teerkumpul dari hasil tees akhir pada keelompok 

kontrol dan keelompok eekspeerimeen dilakukan peengujian peerbeedaan 

rata-rata. Untuk meenguji peerbeedaan rata-rata meenggunakan uji 

signifikansi parameeteer individual (Uji Indeepeendeent samplee t-teest). 

Uji ini digunakan untuk meengeetahui apakah adanya peerbeedaan 
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reerata Profil Peelajar Pancasila peeseerta didik deengan keelas 

eekspeerimeen dan kontrol.  

f. Uji N-Gain 

Uji gain teernormalisasi untuk dikeetahui eefeektivitas modeel 

peembeelajaran dipakai teerhadap Profil Peelajar Pancasila pada mata 

peelajaran PAI. Adapun kateegori nilai N-Gain meenurut Meelzeer dalam 

Syahfitri pada tabeel 1.11 seebagai beerikut90: 

Tabel 1.11 

kategori nilai N-Gain 

 

NILAI N-GAIN KATE eGORI 

g > 0,7 Tinggi  

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Seedang  

g < 0,3 Reendah  

Kateegori tafsiran eefeektivitas nilai skor gain teernormalisasi 

dalam beentuk peerseen (%) meenurut Hakee pada tabeel 1.9 seebagai 

beerikut91:  

 

Tabel 1.12 

Tafsiran efektivitas nilai skor gain ternormalisasi dalam bentuk persen 

 

Preeseentasee % tafsiran 

< 40 Tidak E efeektif 

40 - 55 Kurang E efeektif 

                                                
 90 Maya Mastura Syahfitri, “Analisa Unsur Hara Fosfor (P) Pada Daun Keelapa Sawit Seecara 

Speektrofotomeetri Di Pusat Peeneelitian Keelapa Sawit (Ppks),” Usu Reepository, 2008, 

Http://Reepository.Usu.Ac.Id/Handlee/123456789/13906. 

 91 Richard R. Hakee, “Analyzing Changee/Gain Scorees,” De ept. Of Physics Indiana 

Univeersity, 1999, Https://Weeb.Physics.Indiana.Eedu/Sdi/Analyzingchangee-Gain.Pdf. 
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55- 75 Cukup Eefeektif 

> 76 E efeektif  

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sisteematika ini digunakan untuk meempeermudah peemahaman pada 

teesis. Peenulis meembagi meenjadi tiga bagian yang meencakup bagian awal, 

bagian inti, dan bagian akhir. 

Bagian awal, teerdiri dari halaman judul, halaman surat peernyataan, 

halaman surat peerseetujuan skripsi, halaman peengeesahan, halaman motto, 

halaman peerseembahan, halaman abstrak, halaman kata peengantar, halaman 

daftar isi, daftar tabeel, daftar gambar, seerta daftar lampiran. 

Bagian inti, teerdiri dari Bab I yang beerisi latar beelakang meengapa 

masalah ini diambil, keemudian masalah teerseebut dirumuskan dalam 

rumusan masalah, tujuan dan keegunaan peeneelitian, kajian pustaka, adanya 

landasan teeori, peenjeelasan keerangka beerpikir, hipoteesis peeneelitian, meetodee 

peeneelitian, dan sisteematika peembahasan. Seelanjutnya pada Bab II beerisi 

peenjeelasan meengeenai gambaran umum SMAN 10 Yogyakarta meencakup 

leetak geeografis, seejarah beerdiri, visi misi, struktur organisasi, keeadaan guru, 

dan keeadaan peeseerta didik. Pada Bab III meenjawab rumusan masalah 1 dan 

2 seecara kualitatif beerupa hasil dan peembahasan dari peeneelitian yang teelah 

dilakukan yaitu Impleemeentasi Profil Peelajar Pancasila Pada Mata Peelajaran 

PAI deengan Modeel PBL dan CTL. Pada Bab IV teerdapat hasil dan 

peembahasan meengeenai Peelaksanaan Profil Peelajar Pancasila Pada Mata 
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Peelajaran PAI deengan Meenggunakan Preeteest dan Postteest seecara kuantitatif. 

Dalam bab IV teerseebut meenjawab rumusan masalah 3, 4, dan 5 beerupa 

Tingkat Profil Peelajar Pancasila Pada Mata Peelajaran PAI Deengan 

Meenggunakan PBL dan CTL, seerta Eefeektivitas Modeel Peembeelajaran PBL 

Dan CTL Teerhadap Profil Peelajar Pancasila Dalam Mata Peelajaran PAI Di 

SMAN 10 Yogyakarta. Keemudian pada bab teerakhir yaitu Bab V meerupakan 

peenutup meencakup keesimpulan dan saran. 

Bagian akhir, teesis teerdapat daftar pustaka yang peeneeliti gunakan 

untuk meenjadi reefeereensi dan lampiran-lampiran hasil peeneelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Beerdasarkan hasil peeneelitian dan analisis data yang dilakukan ole eh 

peeneeliti, dapat disimpulkan bahwa teerdapat Peerbeedaan Tingkat Profil Peelajar 

Pancasila pada peembeelajaran PAI meenggunakan Probleem Baseed Leearning 

(PBL) dan Critical Thinking and Leearning (CTL), seerta adanya Peerbeedaan 

E efeektifitas Modeel Peembeelajaran PBL dan CTL pada Profil Peelajar Pancasila 

Mata Peelajaran PAI di SMA N 10 Yogyakarta. Hal itu dijeelaskan leebih lanjut 

seebagai beerikut: 

1. Impleemeentasi Profil Peelajar Pancasila pada Mata Peelajaran PAI deengan 

modeel PBL dilakukan di keelas X 5. Seetiap peerteemuan, peeneeliti 

meenggunakan acuan sintaks PBL dan diawasi oleeh Guru Peengampu 

Mata Peelajaran PAI. Pada aspeek Profil Peelajar Pancasila Beeriman, 

beertakwa keepada Tuhan Yang Maha Eesa dan Beerakhlak Mulia, 

diimpleemeentasikan saat tadarus Beersama, peeneemuan feenomeena beerita 

teerkini oleeh peeseerta didik meelalui koran, majalah, hingga buku yang 

beerkaitan deengan mateeri Toleeransi dan Meenghindari Tindak Keekeerasan 

seepeerti contoh beerita judul adanya peersatuan, keeseelamatan bangsa dan 

neegara. Pada aspeek Profil Peelajar Pancasila Beerkeebineekaan global, 

diimpleemeentasikan saat peembagian tugas keelompok yang adil dan 

tidak meembeeda-beedakan teeman, seerta tanggungjawab yang dimiliki 

seeteelah meendapat bagian tugas meencari peeneemuan feenomeena beerita 
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teerkini contoh beerita judul adanya peelajar yang beerbudaya luhur, 

meenghindari sikap intoleeran. Pada aspeek Profil Peelajar Pancasila 

Beernalar kritis, diimpleemeentasikan dalam cara meenganalisis hasil 

teemuan feenomeena beerita teerkini deengan baik. 

2. Impleemeentasi Profil Peelajar Pancasila pada Mata Peelajaran PAI deengan 

modeel CTL dilakukan di keelas X 3. Seetiap peerteemuan, peeneeliti 

meenggunakan acuan sintaks CTL dan diawasi oleeh Guru Peengampu 

Mata Peelajaran PAI. Pada aspeek Profil Peelajar Pancasila Beeriman, 

beertakwa keepada Tuhan Yang Maha Eesa dan Beerakhlak Mulia, 

diimpleemeentasikan saat tadarus beersama, seemua peeseerta didik teertib 

saat tadarus, namun akhlak pribadi dan akhlak keepada manusia 

nampak masih kurang seebab peeseerta didik tidak meenunjukan sikap 

teenang, ceendeerung beerbicara seendiri keetika peeneeliti meenjeelaskan 

contoh-contoh peermasalahan seesuai konteeks. Pada aspeek Profil Peelajar 

Pancasila Beerkeebineekaan global, diimpleemeentasikan dalam peembagian 

tugas keelompok yang adil dan tidak meembeeda-beedakan teeman, namun 

pada bagian tanggungjawab yang dimiliki seeteelah meendapat bagian 

tugas meenganalisis beerita beebeerapa peeseerta didik tidak meenghargai 

teeman yang seerius meengikuti peembeelajaran. Sikap ceendeerung ricuh dan 

meembuat keegaduhan seehingga dalam aspeek ini seebagai beentuk sikap 

meenghormati, meenghargai preespeektif orang lain beelum teercapai. Pada 

aspeek Profil Peelajar Pancasila Beernalar kritis, diimpleemeentasikan 

dalam cara meenganalisis konteeks beerita oleeh guru yang beerkaitan 
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deengan mateeri. Peeseerta didik lalu meengasah peemikirannya seecara 

mandiri untuk meeneemukan mateeri yang akan ia peelajari. Namun 

keendala yang teerjadi ialah beebeerapa peeseerta didik yang tidak meemiliki 

fokus dalam beelajar ceendeerung pasif dan tidak beerinisiatif meeneemukan 

makna dari konteeks beerita yang dibeerikan. Beerbeeda deengan peeseerta 

didik yang sudah siap beelajar ia deengan ceepat dapat meenangkap makna 

konteeks beerita yang dibeerikan guru. 

3. Tingkat Profil Peelajar Pancasila pada Mata Peelajaran PAI deengan 

modeel PBL dapat dilihat meelalui tingkat profil peelajar Pancasila pada 

peembeelajaran PAI meenggunakan Probleem Baseed Leearninf (PBL) 

deengan kateegori “RE eNDAH” deengan reentang nilai 76,5-83,5 seebanyak 

10 anak. Pada kateegori “SE eDANG” deengan reentang nilai 83,5-90,5 

seebanyak 8 anak. Seedangkan untuk kateegori “TINGGI” deengan reentang 

nilai 90,5-97,5 seebanyak 16 anak. Beerdasarkan hasil teerseebut, tingkat 

Profil Peelajar Pancasila pada Mata Peelajaran PAI deengan modeel PBL 

beerada pada kateegori Tinggi. 

4. Tingkat profil peelajar Pancasila pada Mata Peelajaran PAI deengan 

modeel CTL deengan kateegori “RE eNDAH” deengan reentang nilai 62-70 

seebanyak 10 anak. Pada kateegori “SE eDANG” deengan reentang nilai 70-

78 seebanyak 13 anak. Seedangkan untuk kateegori “TINGGI” deengan 

reentang nilai 78-86 seebanyak 11 anak. Beerdasarkan hasil teerseebut, 

tingkat Profil Peelajar Pancasila pada Mata Peelajaran PAI deengan mode el 

CTL beerada pada kateegori Seedang. 
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5. E efeektifitas modeel peembeelajaran PBL dan CTL teerhadap profil peelajar 

Pancasila. Hasil uji Indeepeendeent Samplee T-Teest pada bagian Sig. (2-

taileed) hasilnya seebeesar 0,000 yang artinya kurang dari 0,05 seehingga 

dapat dikatakan bahwa H𝑎 diteerima dan H𝑜 ditolak. Artinya teerdapat 

peerbeedaan yang signifikan antara yang meenggunakan modeel 

peembeelajaran PBL dan CTL. Maka dari itu data teerseebut dapat 

dilanjutkan deengan meenggunakan Uji N-Gain. Meelalui Uji N-Gain 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata Gain keelas Kontrol seebeesar 0,4076 

yang beerada pada kateegori “Seedang”. Seerta seebeesar 40,7% yang beerada 

pada kateegori “Kurang E efeektif”. Untuk keelas E ekspeerimeen dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata Gain seebeesar 0,7837 yang beerada pada 

kateegori “Tinggi”. Seerta seebeesar 78,3% yang beerada pada kateegori 

“E efeektif”. Dari hasil peerhitungan teerseebut, dapat dikatakan bahwa 

Modeel Peembeelajaran PBL Pada Profil Peelajar Pancasila leebih eefeektif 

daripada peenggunaan Modeel Peembeelajaran CTL Pada Profil Peelajar 

Pancasila Mata Peelajaran PAI di SMAN 10 Yogyakarta. 

B. SARAN 

Beerdasarkan hasil peeneelitian dan analisis data yang dilakukan ole eh 

peeneeliti, maka peeneeliti meenyampaikan beebeerapa saran, diantaranya: 

1. Keepada guru mata peelajaran PAI, keeeefeektifan modeel Probleem Baseed 

Leearning (PBL) dibandingkan deengan Critical Teeaching And Leearning 

(CTL) meembuktikan bahwa dalam peemilihan modeel peembeelajaran PAI 

seebagai beentuk meeningkatkan profil peelajar Pancasila heendaknya leebih 
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seeleektif, kareena modeel yang dipilih untuk beelajar PAI beerpeengaruh 

keepada peeningkatan profil peelajar pancasila. Seelain itu, peengajar harus 

leebih meempeerhatikan kondisi peeseertanya, kareena peenggunaan modeel 

peembeelajaran PAI yang kurang meenarik akan meembeerikan rasa jeenuh 

keepada peeseerta seehingga meetodee yang diajarkan tidak dapat beerjalan 

seecara maksimal. Oleeh kareena itu, sangat peenting bagi peengajar untuk 

meenggunakan modeel Probleem Baseed Leearning (PBL) dalam prosees 

peembeelajaran yang mampu meendorong seemangat peeseerta untuk 

meengeembangkan profil peelajar pancasila.  

2. Keepada peeseerta didik, seeteelah diteerapkannya modeel peembeelajaran PBL 

diharapkan leebih aktif dalam beerlatih Probleem Solving agar teerlaksana 

peembeentukan profil peelajar Pancasila. 
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